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ABSTRAK
Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SMA Yayasan Pembina Universitas 
Lampung diketahui bahwa hampir semuanya peserta didik kelas XI mempunyai 
smartphone bersistem operasi android yang belum digunakan dengan optimal dalam 
menambah wawasan, mencari informasi terutama dalam kemampuan literasi sains 
pesrta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran 
mobile pocket book sebagai solusi mengantisipasi kejenuhan peserta didik dalam 
pembelajaran. Jenis Penelitian ini menggunakan prosedur Borg & Gall sampai 
dengan langkah 7 meliputi: 1) Studi pendahuluan, 2) Merencanakan penelitian, 3) 
Pengembangan desain, 4) Uji lapangan terbatas, 5) Revisi hasil uji lapangan  
terbatas, 6) Uji coba secara luas, 7) Revisi hasil uji coba secara luas. Berdasarkan 
hasil penelitian diperoleh hasil bahwa pengembangan media pembelajaran mobile 
pocket book dari tiga aspek pengembangan, yaitu persentase validasi ahli media 
sebesar 90,47% (Sangat Layak). Ahli bahasa sebesar 88,63% ( Sangat Layak), ahli 
materi sebesar 88,10% (Sangat Layak). Selanjutnya respon guru sebesar 89,50% dan 
respon peserta didik pada uji skala luas sebesar 96,63%  (Sangat Menarik). Maka 
Mobile pocket book telah layak digunakan sebagai media pembelajaran biologi.




            
    
Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur.
(Q.S. An Nahl : 78)1
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan di indonesia diatur dalam Undang-Undang  No. 20 Tahun 2003, 
tentang Standar Nasional Pendidikan yang menguraikan Delapan Standar Mutu 
Pendidikan yaitu Standar Isi, Standar Proses, Standar Kompetensi Lulusan, Standar 
Pendidikan Dan Kependidikan, Standar Sarana Dan Prasarana, Standar Pengelolaan, 
Standar  Pembiayaan Dan Standar Penilaian (Assesment).1 Maka kita dapat melihat
bahwa standar sarana dan prasana mempunyai peran sebagai salah salah satu penentu 
bagi kesuksesan suatu proses pembelajaran.
            Standar sarana dan prasarana sebagaimana dijabarkan dalam  Peraturan 
Pemerintah No. 19 Tahun 2005, menyatakan bahwa setiap sekolah harus mempunyai 
insfrastruktur dan alat yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran. 
Ketika seluruh insfrastruktur terpenuhi maka proses pembelajaran yang berkualitas 
dapat terlaksana sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai. Tujuan pembelajaran 
ialah peserta didik dapat memahami apa yang telah dipelajari dan dapat 
mengaplikasikan pengetahuan tersebut didalam kehidupannya.2 Adapun fungsi dari 
Badan Standarisasi Nasional Pendidikan (BSNP) ialah untuk meningkatkan mutu 
pendidikan nasional. maka Standar Nasional Pendidikan ditetapkan sebagai usaha 
                                                          
        1 H.A.R Tilaar, Standarisasi Pendidikan Nasional, ( Jakarta : PT Rineka Cipta, 2016),
h.168-169
2 Chairul Anwar, Hakikat manusia dalam pendidikan: sebuah tinjauan filosofis,
(Yogjakarta: Suka-Press, 2014),h. 169
2untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, mewujudkan prilaku warganegara yang
berpendidikan serta bermartabat3.
Allah Swt telah berjanji akan mengangkat harkat, derajat dan martabat orang 
yang berpendidikan. Sebagaimana pada Al-Qur’an Surat Al – Mujadilah ayat 11 :
         
           
    
Artinya : Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan4.
        Al-Qur’an di atas memotivasi kita untuk mendapatkan pendidikan berupa 
ilmu pengetahuan dan Allah Swt telah berjanji mengangkat derajat orang-orang yang 
berilmu untuk mencapai kebahagian didunia dan diakhirat.
           Pendidikan sering diartikan sebagai usaha sadar dan sistematis untuk 
mencarai taraf hidup atau kemajuan yang lebih baik.5  Permasalahan kualitas 
                                                          
        3 Ibid, h. 170
        4 Departemen Agama Ri, Al Qur’an, Tajwid Dan Terjemahannya, ( Bandung : Cordoba 
International Indonesia. 2016), h. 592
5 Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik dan Kontemporer. ( Yogyakarta: IRCiSoD, 
2017) h. 13.
3pendidikan hingga hari ini tetap menjadi gangguan terbesar dalam usaha perbaikan 
sistem pendidikan nasional, Pemerintah sudah melaksanakan bermacam 
pembaharuan agar bisa mengikuti arus kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
agar segala permasalahan dapat terselesaikan. Salah satu Upaya tersebut adalah 
penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan kemajuan iptek. Teknologi 
bermanfaat bagi setiap orang jika di gunakan secara bijak, dalam segala aktivitas 
dalam kehidupan sehari-hari.
    Teknologi merupakan salah satu dari Penerapan ilmu pengetahuan. 
Teknologi mempunyai bagian penting pada kemajuan peradaban. Salah satu 
parameter kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologinya. Pemakaian teknologi telah menjadi sesuatu yang biasa bagi di 
masyarakat indonesia, terutama peserta didik disekolah. Sebagian besar dari mereka 
telah menggunakan ponsel atau smartphone dalam kehidupan sehari-harinya. ponsel 
atau smartphone yang digunakan pun bervariasi dari tingkat kecanggihan dan sistem 
operasi yang mereka gunakan.
Hasil Studi Pendahuluan, hampir semuanya peserta didik kelas XI 
mempunyai smartphone bersistem operasi android. Hasil data yang di kumpulkan 
pada tanggal 20 dan 27 Febuari 2018 tentang kepemilikan smartphone.
Tabel 1.1
Hasil Studi Pendahuluan Kepemilikan Smartphone Peserta Didik Kelas 






1 XI MIPA 2 26 Peserta Didik 2 Peserta Didik 28 Peserta Didik
2 XI MIPA 3 19 Peserta Didik 10 Peserta Didik 29 Peserta Didik
Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui pada kelas XI Mipa 2 memiliki 33 
peserta didik, 26 peserta didik mempunyai smartphone berupa Android, 2 peserta 
didik mempunyai smartphone berupa Iphone dan 5 peserta didik tidak hadir.  Pada 
kelas XI Mipa 3 memiliki 34 Peserta didik,  19 peserta didik mempunyai smartphone 
berupa Android, 10 peserta didik mempunyai smartphone berupa Iphone dan 5 
peserta didik tidak hadir.
5Gambar 1.1
Hasil Studi Pendahuluan Penggunaan Smartphone Harian Peserta didik
kelas XI SMA Yayasan Pembina Universitas lampung
Berdasarkan Diagram di atas Penggunaan smartphone harian seluruh peserta 
didik. sebanyak 57 responden, terdapat 22% responden menghabiskan waktu 1-3 
jam/hari, 40% responden menghabiskan waktu 4-6 jam/hari, 17% responden 
menghabiskan waktu 7-9 jam/hari, 21%  responden memakai waktu lebih dari 10
















1-3 jam/hari 4-6 jam/hari 7-9 jam/hari > 10 jam/hari
6Gambar 1.2
Hasil Studi Pendahuluan Pemanfaatan Smartphone Peserta Didik Kelas XI 
SMA Yayasan Pembina Universitas lampung
Berdasarkan Diagram 1.2 Pemanfaatan smartphone pada peserta didik di rasa 
belum digunakan optimal untuk menambah pengetahuan dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari responden, terdapat 51%  menggunakan 
smartphone untuk keperluan sosial media, 40%   menggunakan smartphone untuk 
keperluan belajar atau googling, 9% menggunakan smartphone untuk keperluan 
games. Dari data responden tersebut membuktikan bahwa penggunakan smartphone 











sosial media pembelajaran  permainan/games
7              Aktivitas pembelajaran peserta didik tidak selalu berjalan dengan optimal. 
Ada saja hambatan yang mereka alami, salah satu sulit memahami materi 
pembelajaran di sekolah, terutama dalam pembelajaran ipa (sains). Dari hasil studi 
pendahuluan masih terdapat peserta didik yang sulit memahami  rumitnya materi 
sistem syaraf, sebagian peserta didik berpendapat mereka kesulitan memahami  
materi sistem syaraf karena media yang digunakan kurang opimal, masih berupa 
power point, torso, poster, charta dan bahan ajar berupa buku paket, lembar kerja 
siswa (lks). Kesulitan belajar peserta didik dalam materi sistem syaraf dapat diatasi 
salah satunya solusinya yaitu dengan memberikan media pembelajaran yang 
menyenangkan.
Al-Qur’an Surat Al-Alaq Ayat 4-5, Allah berfirman :
                     
  
                Artinya : “Yang Mengajar (Manusia) Dengan Perantaran Qalam,
      Dia Mengajar Kepada Manusia Apa Yang Tidak Diketahuinya”.
   Dari Surat Al-Alaq Ayat 4-5 diatas menjelaskan, Allah Swt mengajarkan 
kita melalui perantara qalam, agar manusia bisa dengan mudah mempelajari apa 
yang tidak diketahuinya. Media adalah salah satu perantara atau alat untuk 
8mempercepat penyampaian informasi dari pendidik ke peserta didik. Keabstrakan 
materi di konkretkan dengan kehadiran media.6
             Media mempunyai berbagai bentuk berupa media audio, media visual, dan 
multimedia. Dari ketiga bentuk tersebut multimedialah yang  paling komplit karena 
gabungan dari media audio dan visual. Multimedia adalah penggunaan komputer 
untuk menyajikan teks, suara, gambar, animasi dan audiodan video dengan alat 
bantu.
   Materi sistem sistem saraf peserta diharapkan mampu mengembangkan 
kemampuan berbasis keterampilan literasi sains peserta didik, Sehingga mampu 
mempersiapkan generasi saat ini yang memiliki keterampilan baik soft skill maupun 
hards skill. Literasi sains dapat diartikan sebagai kemampuan menggunakan sains, 
mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan, menarik kesimpulan berdasarkan bukti-
bukti untuk memahami serta membantu membuat keputusan berkenaan tentang alam, 
perubahan yang dilakukan oleh alam karena aktivitas manusia . Sesuai dengan tujuan 
pembelajaran  sains ialah penguasaan dan kepemilikan literasi sains yang membantu 
peserta didik memahami sains dalam kontens-proses-konteks yang lebih luas 
terutama dalam kehidupan sehari-hari.7
             Berdasarkan studi PISA terhadap literasi sains siswa yang dilakukan tiga 
tahun sekali, terungkap bahwa literasi sains indonesia selama 9 tahun yaitu dari 2000
                                                          
                 6 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,  (Jakarta: Rajawali Pers, 2016),h. 3
         7 Lutfi Rizkita, 2016, “Analisis Kemampuan Literasi Sains Siswa Sma Kota Malang”, 
(Universitas Negeri Malang, Vol. 5. Tahun 2016) h. 4
9hingga 2009 malah terjadi penyusutan 10 poin, Menunjukan bahwa pembelajaran 
sains di indonesia didominasi oleh praktik yang memandang pembelajaran sains itu 
harus selalu dihafal8. Peserta didik  kurang megoptimalkan pengetahuan sains yang 
diperoleh disekolah untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga 
pemahaman peserta didik terhadap sains hanya sebatas mata pelajaran disekolah. 
Untuk membantu mengoptimalkan kemampuan literasi sain peserta didik tersebut, 
perlu menggunakan media yang dapat membantu pemahaman peserta didik pada 
literasi sains terutama pada  materi sistem saraf, yang abstrak kedalam bentuk 
multimedia dengan menggunakan smartphone.
Penggunaan smartphone akan lebih bermanfaat jika digunakan sebagai media 
pembelajaran. Menurut peserta didik Penggunaaan multimedia dirasakan sangat 
membantu keinginanan dan semangat dalam belajar serta memudahkan mereka 
dalam memahami materi yang sulit di pahami, jika hanya dengan media visual 
seperti media gambar yang ada di buku paket. salah satunya solusinya ialah media 
pembelajaran mobile pocket book. hasil wawancara guru di SMA Yayasan pembina  
Unila Bandar Lampung, beliau menyampaikan belum pernah menggunakan media 
pembelajaran mobile pocket book dalam pembelajaran biologi di kelas.
                                                          
                 8 Djuniar Rahmatunnisa Haristy, Eny Enawaty, Ira Lestri “ Pembelajaran Berbasis Literasi 
Sains Pada Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit Di Sma Negeri 1 Pontianak ’’, (Program 
Studi Pendidikan Kimia FKIP Untan, vol 12, tahun 2016) h. 3
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             Mobile Pooket Book adalah buku saku berbasis elektronik menawarkan 
Kelebihan-kelebihan diantaranya praktis untuk dibawa kemana saja dan dibaca 
kapan saja. Pada mobile pocket book terdapat ringkasan materi,contoh soal, Latihan 
soal, yang dapat dijadikan sebagai Pengayaan, serta gambar-gambar, video-video
dan evaluasi yang dikembangkan disesuaikan dengan indikator-indikator dari literasi 
sains  sehingga mudah  memahami materi dan mengaplikasikan materi dalam 
kehidupan sehari-hari. pengembangan media Mobile Pooket Book ini menggunakan 
aplikasi Adobe flash  CC yang memudahkan dalam pembuatan media pembelajaran 
ini.
           Adobe flash merupakan software atau aplikasi yang dapat di gunakan untuk 
membuat media pembelajaran Mobile Pooket Book. Dengan menggunakan aplikasi 
multimedia ini guru dapat dengan mudah mengoperasikan Mobile Pooket Book yang 
telah  dibuat dengan memanfaatkan smartphone. media pembelajaran ini berbasis 
smartphone android ini bisa mengatasi permasalahan di sekolah. Mobile Pooket 
Book dapat dioperasikan dalam berbagai tingkat android versi kitkat sampai nougat
dan berbagai jenis merk smartphone yang ada di indonesia. 
         Berdasarkan berbagai penjelasan di atas diketahui peserta didik belum 
memaksimalkan pemanfaatan smartphone dalam pembelajaran  terutama dalam 
kemampuan literasi sains siswa. Kebanyakan siswa masih menggunakan  
smartphone untuk kegiatan yang kurang bermanfaat seperti mengakses sosial media 
dan bermain games online dan  media pembelajaran yang digunakan disekolah masih  
berupa torso, poster, power point dan buku paket  charta sehingga pengembangan 
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media pembelajaran Mobile Pooket Book menggunakan adobe flash CC berbasis 
literasi sains dirasakan sangat dibutuhkan  untuk menambah pemahaman literasi 
sains peserta didik sangat berguna untuk peserta didik agar peserta didik dapat 
mengaplikasikan pengetahuan sains yang telah diperoleh dalam pembelajaran 
disekolah dalam kehidupan sehari-hari terutama pada materi sistem saraf. Mobile 
pocket book berbasis literasi sains ini juga berfungsi memudahkan dan menarik 
minat peserta didik dalam pembelajaran. Pada penelitian sebelumnya yang di 
lakukan oleh Kiki Rezky Armela diperoleh hasil penelitian bahwa pengembangan 
Mobile Pooket Book menggunakan macromedia flash pada materi suhu dan kalor, 
mampu dan layak digunakan media pembelajaran peserta didik serta juga menjadi 
solusi mengantisipasi kejenuhan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.9     
          yang berbasis literasi sains peserta pada media pembelajaran mobile pocket
book. oleh karena itu penulis merasa perlu adanya “Pengembangan Media 
Pembelajaran Mobile Pocket Book Menggunakan Adobe Flash  CC Berbasis Literasi 
Sains Mata Pelajaran Biologi Pada Peserta Didik Di Tingkat SMA/MA”.
B. Identifikasi Masalah 
1. Pemanfaatan smartphone dirasa belum maksimal pada pembelajaran .
2. Peserta didik lebih sering menggunakan smartphone untuk keperluan kurang 
bermanfaat seperti, bermain games, sosial media.
                                                          
                  9 Kiki Rezky Armela, “Pengembangan Mobile Pooket Book Menggunakan Macromedia 
Flash Pada Materi Suhu Dan Kalor”, (Skripsi Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung, Lampung, 2017) h. 84
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3. Sulitnya memahami pembelajaran materi sistem saraf menggunakan media 
pembelajaran berupa buku, power point, torso, poster, charta.
4. Minimnya media pembelajaran yang menarik, praktis, mudah dibawa dan bisa 
dibaca kapan saja.
5. Mobile pocket yang telah dikembangkan belum banyak materinya yang 
berbasis literasi sains.
C. Batasan Masalah 
Penulis membatasi masalahnya menjadi :
1. Penelitian ini di fokuskan pada Pengembangan Media pembelajaran Mobile
pocket book berbasis literasi sains pada materi sistem syaraf di kelas XI.
2. Mobile pocket book dikembangkan berbasis literasi sains, pada materi dan 
soal-soal evaluasi.
3. Materi yang digunakan adalah  Pada materi Sel Saraf, Sistem Saraf pusat dan  
Sistem Saraf Tepi dan berbagai penyakit pada sistem saraf.
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Pengembangan mobile pocket book berbasis literasi sains pada 
materi sistem saraf sebagai media pembelajaran biologi untuk peserta didik 
SMA kelas XI ?
2. Bagaimana  kelayakan mobile pocket book berbasis berbasis literasi sains pada 
materi sistem saraf sebagai media pembelajaran biologi menurut Ahli Materi, 
Ahli Bahasa dan Ahli Media?
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3. Bagaimana Respon Guru dan Peserta didik terhadap Mobile Pocket Book
berbasis literasi sains pada materi sistem saraf sebagai media pembelajaran 
biologi?
E. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian
a) Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui cara pengembangakan mobile pocket book yang 
berbasis literasi sains pada materi sistem saraf sebagai media 
pembelajaran biologi.
b. Untuk mengetahui kelayakan mobile pocket book berbasis literasi sains 
pada materi sistem saraf sebagai media pembelajaran biologi.
c. Untuk mengetahui Respon Respon Guru dan Peserta didik terhadap 
Mobile Pocket Book berbasis literasi sains pada materi sistem saraf
sebagai media pembelajaran biologi.
b) Kegunaan penelitian 
Kegunaan Penelitian ini yaitu :
a. Manfaat Teoritis 
       penelitian ini dapat dijadikan sumber pengetahuan dalam 
pengembangan media pembelajaran dengan memanfaatkan smartphone 
android berbasiskan literasi sains.
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b. Praktis 
1. Bagi Peserta Didik
Peserta didik bisa melaksanakan proses belajar aktif dan antusias 
dimanapun serta kapan pun dengan menggunakan mobile pocket book
pada materi sistem saraf manusia.
2. Bagi Pendidik
Pendidik bisa memaksimalkan media pembelajaran yang telah tersedia 
dan Mobile pocket book sebagai media pembelajaran terbaru di sekolah.
3. Bagi pihak sekolah
Pihak sekolah hendaknya memberikan dorongan kepada pendidik dan 
peserta didik agar dapat mengembangkan media pembelajaran yang telah 
ada dan memfasilitasi proses pembelajaran sehingga tercipta media 
pembelajaran terbaru yang sesuai kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi.
4. Bagi peneliti selanjutnya
a. Peneliti bisa mengembangkan mobile pocket book dengan tampilan 
serta menu-menu baru yang lebih bervariasi serta pada materi biologi 
lainnya.
b. Peneliti selanjutnya hendaknya dapat menggunakan responden seluruh 
guru mata pelajaran biologi dan lebih dari satu sekolah.
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F. Spesifikasi Produk  Yang Dikembangkan 
         Spesifikasi produk yaitu :
1. Media Pembelajaran Mobile Pocket Book pada materi sistem saraf merupakan 
media belajar dalam bentuk Elektronik.
2. Desain media yang di kembangkan menggunakan  aplikasi adobe flash CC, 
sebuah aplikasi yang digunakan untuk mengembangkan produk berupa 
aplikasi android dengan memanfaatkan smartphone.
3. Versi android yang dapat digunakan untuk mengoperasikan Mobile Pocket 
Book adalah android versi kitkat sampai oreo.
4. Media pembelajaran Mobile Pocket Book dapat dioperasikan menggunakan 
laptop dan diakses secara offline .
5. mobile pocket book terdapat contoh soal, Latihan soal, serta gambar-gambar, 
video pembelajaran berbasis literasi sains.
G. Asumsi dan keterbatasan Pengembangan Produk 
a. Asumsi Produk
asumsi pengembangan produk yaitu : 
1. Aktivitas pembelajaran akan lebih menarik bila pendidik biasmenggunakan   
media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
2. Adanya smartphone android yang di miliki oleh hampir semua peserta 
didik dan guru.
3. Desain media pembelajaran diakses dalam keadaan  offline.
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4. Peserta didik hanya perlu memiliki aplikasi, setelah itu dapat dibuka dan 
langsung dapat digunakan.
b. Keterbatasan Pengembangan 
     Dalam pengembangan Mobile Pocket Book ini memiliki beberapa 
keterbatasan, antara lain : 
1. Mobile Pocket Book hanya di buat pada materi sistem saraf.
2. Mobile Pocket Book masih menggunakan tampilan yang sederhana dan 





1. Pengertian Media Pembelajaran
Media berasal dari kata latin dan merupakan Bentuk jamak dari  kata 
“medium”, yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar.1 Dalam konteks
pendidikan atau pembelajaran, Gagne dan Briggs mengungkapkan bahwa media 
pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi 
materi pembelajaran, yang terdiri dari anatara lain buku, tape recorder, kaset, video 
camera, videorecorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar grafik, televisi dan 
komputer sehingga dengan kata lain, media dapat diartikan sebagai komponen 
sumber belajar yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang 
dapat merangsang siswa untuk belajar2. Media juga dapat diartikan sebagai perangkat
lunak (software) berisi pesan atau informasi pendidikan yang di sajikan dengan 
mempergunakan peralatan3. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat menyimpulkan bahwa media 
pembelajaran ialah alat atau software yang digunakan untuk menyampaikan pesan 
dalam proses belajar mengajar  atau pembelajaran agar interaksi, komunikasi, edukasi 
antara guru dan peserta didik dan sebaliknya, memudahkan peserta didik mempelajari 
materi pelajaran.
                                                          
1 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2014), h. 120
2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 4
3 Arief S Sadiman Dkk, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan DanPemanfaatannya.
( Jakarta : Pt Rajagrafindo Persada, 2014). h.19.
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2. Ciri- Ciri Media Pembelajaran
Gerlach & ely mengemukakan tiga ciri media yang merupakan petunjuk mengapa
Media digunakan dan apa-apa saja yang dapat di lakukan oleh media, yang mungkin guru 
Tidak mampu ( kurang efisien) melakukannya :
a. Ciri fiksatif, menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, melestarkan dan 
merekontruksi suatu pristiwa atau objek. 
b. Ciri manupulative, transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena memiliki ciri 
manupulatif.
c. Ciri distributif, memungkinkan suatu objek atau kejadian di transportasikan melalui ruang dan 
secara bersamaan kejadian tersebut di sajikan kepada sejumlah besar peserta didik  dengan 
stimulus pengalaman yang relatif.
3. Fungsi dan Kegunaan Media dalam Pembelajaran
Media pembelajaran memilki fungsi yang berbeda-beda sesuai dengan 
kegunaan pembelajaran. Fungsi dari media tersebut akan terasa apabila diletakkan 
pada posisi yang tepat. Penggunaan media pembelajaran sebagai alat bantu tidak 
boleh sembarangan. Seorang pengajar harus memperhatikan dan mempertimbangkan 
apakah media yang akan digunakan sesuai dengan tujuan pengajaran atau tidak.
Menurut Hamalik dalam Azhar Arsyad mengemukakan bahwa pemakaian 
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan 
dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa. Penggunaan media
pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan 
proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran4. 
Selanjutnya Sudjana dan Rivai menjelaskan beberapa fungsi media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar peserta didik, yaitu:
                                                          
4 Ibid, h.19
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1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar;
2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami 
oleh siswa dan memungkinkannya menguasi dan mencapai tujuan 
pembelajaran;
3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal 
melalui penuturan kata-akata oleh guru sehingga tidak bosan dan guru tidak 
kehabisan tenaga palagi bila guru mengajar pada setiap jam pelajaran;
4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajra sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemontrasikan, memerankan, dan lain-lain.5
4. Jenis Media Pembelajaran
Untuk mengetahui fungsi dari setiap media pembelajaran, khususnya dalm proses 
belajar mengajar di kelas, tentunya guru harus mengenal terlebih dahulu jenis dari 
masing-masing media tersebut. Setiap media memilki jenis-jenis dari masing-masing 
media tersebut disesuaikan dengan fungsi media itu sendiri. 
Menurut sudrajat menjelaskan bahwa terdapat berbagai jenis media pembelajaran, 
antara lain:
1. Media visual: gambar, grafik, diagram, kartu bergambar, charta, bagan, 
poster, kartun, komik dan sejenisnya.
2. Media audio visual: radio, tepe recorder, laboratorium bahasa, dan 
sejenisnya.
                                                          
5 Ibid, h. 28
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3. Projected still media: slide, oper head projector (oph), in focus dan 
sejenisnya.
4. Projected mation media: film, televise, video (VCD, DVD, VTR), 
computer dan sejenisnya.
Sedangkan menurut Azwan Zain &Syaiful Bahri dalam bukunya strategi 
belajar mengajar, media diklasifikasikan berdasarkan jenisnya, daya liputnya, dan 
dari bahan serta cara pembuatannya. 
1. Dilihat dari jenisnya, media dibagi kedalam:
a. Media auditif adalh media yang hanya mengandalkan kemanpuan suara 
saja seperti radio, cassete recorder.
b. Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indra penglihatan, 
seperti film, slides, poto, gambar, lukisan dan cetakan.
c. Media audiovisual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur 
gambar. Seperti film suara dan video.
2. Dilihat dari daya liputnya, media dibagi dalam:
a. Media dengan daya liput luas dan serentak, contoh nya radio dan televise
b. Media dengan daya liput terbatas oleh ruang dan tempat, contoh nya film 
sound slide, film rangkai, dan sejenisnya.
c. Media untuk pengajaran individual, contoh nya modul berprogram dan 
pengajaran menggunakan computer.
3. Dilihat dari bahan pembuatannya, media dibagi dalam:
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a. Media sederhana, media ini bahan dasarnya mudah di peroleh dan 
harganya murah, cara pembuatannyamudah, dan penggunaannya tidak 
sulit.
b. Media kompleks, media ini adalah media yang bahan dan alatnya 
pembuatannya sulit diperoleh dan harganya murah, cara pembutaannya 
memmerlukan keterampilan yang memadai.6
Jenis-jenis media tersebut dalam penguanaannya tidak dilahat tau di nilai dari 
segi kecanggihan medianya tetapi yang lebih penting adalah fungsi dan peranannya 
dalam membantu dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Sebuah media 
yang sederhana dinilai lebih berfungsi apabila digunakan sesuai dengan materi dan 
tujuan pembelajaran. 
5. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran
Dalam memilih media untuk proses pembelajaran, maka perlu memperhatikan 
kriteria-kriteria dalam memilih media yang tepat,7 antara lain:
1. Jenis kemampuan yang akan dicapai sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Sebagaimana diketahui, bahwa tujuan pembelajaran itu menjangkau ranah 
kognitif, efektif, dan psikomotorik.
2. Kegunaan dari berbagai jenis media itu sendiri
3. Kemampuan guru menggunakan suatu jenis media
4. Keluwesan atau fleksibilitas dalam penggunaannya.
                                                          
6 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran, (Jakarta: GP Press Group, 2013), h. 37
22




         Mobile learning adalah pembelajaran melalui teknologi mobile wireless yang 
memungkinkan setiap orang untuk mengakses informasi dan materi  pembelajaran 
dari mana saja dan kapan saja. Peserta didik dapat mengatur sendiri kapan dia mau 
belajar dan dari mana saja sumber belajar yang ia inginkan, sehingga peserta didik 
mempunyai hak untuk mengakses materi pelajaran dan informasi untuk  
meningkatkan kualitas hidup mereka terlepas dari mana mereka tinggal, status  
mereka dan budaya mereka.8
          Deni dalam Singgih Yuntoto menjelaskan mobile learning adalah salah satu 
alternatif bahwa layanan pembelajaran dapat dilaksanakan di mana saja dan kapan 
saja, mempunyai cakupan yang luas karena menggunakan jaringan selular komersial. 
Dapat diintegrasikan dengan berbagai sistem e-learning, sistem akademik dan 
sistem.layanan pesan instan.9 Mobile learning dalam konteks saat ini adalah 
kemampuan yang diberikan kepada seseorang untuk menggunakan teknologi 
jaringan mobile untuk mengakses informasi yang relevan atau menyimpan informasi 
                                                          
                  8 Singgih Yuntoto, “Pengembangan Aplikasi Android Sebagai Media 
Pembelajaran Kompetensi Pengoperasian Sistem Pengendali Elektronik Pada Siswa Kelas 
XI SMKN 2 Pengasih”, (Skripsi Program Pendidikan Teknik Elektro Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2015), h. 8.
9Ibid., h. 9.
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baru terlepas dari lokasi fisiknya. 
                  Melalui mobile learning peserta didik dapat mengakses materi
pembelajaran dan informasi dari mana saja dan kapan saja. Peserta didik tidak perlu 
menunggu waktu tertentu untuk belajar atau pergi ke tempat tertentu untuk belajar. 
Mereka dapat menggunakan teknologi mobile wireless untuk keperluan bleajar 
mereka baik formal maupun informal. Darmawan menjelaskan perkembangan 
mobile learning dilatar belakangi oleh penetrasi perangkat mobile yang sangat cepat, 
jumlah perangkat mobile lebih banyak daripada personal computer, perangkat mobile 
lebih mudah dioperasikan daripada personal computer, dan perangkat mobile dapat 
digunakan sebagai media belajar.
              Mobile learning cenderung diartikan sebagai kondisi dimana peserta didik 
dapat belajar tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Dalam konteks saat ini mobile 
learning adalah pembelajaran yang dilakukan dengan memanfaatkan perangkat 
mobile dan jaringan mobile. Jadi mobile learning adalah pembelajaran dengan 
menggunakan perangkat mobile dan jaringan mobile sehingga peserta didik dapat 
mengakses materi pembelajaran di mana saja dan kapan saja.
Ekosistem mobile learning terdiri dari berbagai jenis perangkat yang 
terkoneksi dengan berbagai jenis jaringan, seperti:
1. Mobile Phone
2. Personal digital assistents (PDA)
3. Smartphone
24
4. Notebook and netbook computers
5. Tablet device and computer
6. Digital camera
7. Portable media player
8. Game console and portable game device
9. Audience response systems
10. Universal Serial Bus (USB) storage device, dan lain-lain.
Teknologi yang digunakan untuk mobile learning adalah teknologi 
genggam seperti personal digital assitans (PDAs), mobile phone, smartphone, MP3 
dan MP4 player, multimedia player portabel yang lain, konsole game, ultramobile 
personal computer, mini notebook atau netbook, GPS dan lain-lain.16
Perangkat yang digunakan untuk mobile learning salah satunya adalah 
smartphone. Smartphone berkembang saat telepon seluler semakin kecil dan   mempunyai 
lebih banyak fitur dan kegunaan. Pager yang populer pada 1980an, berkembang menjadi 
telepon selular.
Dalam perkembangannya banyak fitur yang dimasukan ke dalam telepon 
selular seperti fitur-fitur yang terdapat pada PDA. Kemudian diperkenalkan telepon 
tipe baru yang dikenal dengan smartphone. Saat ini smartphone mempunyai bebagai 
fungsi seperti pada laptop yang memungkinkan mencari informasi, dokumen, gambar, 
video serta berbagai jenis aplikasi yang dapat memudahkan pekerjaan.
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C. Pocket Book
          Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi didalam dunia pendidikan 
terus  berkembang dengan berbagai strategi pada dasarnya dapat di kelompokan 
kedalam sistem Elektronik Learning atau e-learning sebagai bentuk pembelajaran 
dengan memanfaatkan media digital. Isilah mobile learning pula dapat dikatakan 
sebagai bentuk pembelajaran dengan memanfaatkan media digital. Istilah mobile 
learning m-learning adalah pengembangan dari e-learning. Istilah mobile learning
mengacu pada perangkat informasi teknologi genggam dan bergerak dapa berupa 
PDA atau personal digital assistant, telepon seluler, lapop, table pc, dan sebagainya. 
Mobile learning dapat memudahkan pengguna untuk mengakses konten pembelajaran 
dimana saja dan kapan saja, tanpa mengunjungi suatu tempat tertentu pada waktu 
tertentu.10
Mobile Pocket Book atau buku saku merupakan media elektronik. Media 
pembelajaran yang dapat dijalankan melalui smartphone atau Windows berisi materi 
yang ringkas dan konsep buku saku yang bersifat mobile pocket book.
                                                          
10 Gian Dwi Oktana, “ pengembangan media pembelajaran berbasis android dalam bentuk 
buku saku digital untuk mata pelajaran akutansi kompetensi dasar membuat ikhtisar siklus akutansi 
perusahan jasa di kelas xi man 1 yogjakarta tahun ajaran  2014/ 2015” ( skripsi program sarjana 
pendidikan akutansi universitas negeri yogjakarta, yogjakarta, 2015) h.29
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Pocket book yang dibuat akan mudah dipelajari kapan pun dan dimana pun karena 
bentuknya yang kecil dan praktis dan tidak membutuhkan ruang yang luas dalam 
penyimpanan  sehingga siswa tidak repot dalam membawanya.11
D. Adobe Flash 
            Adobe flash merupakan salah satu software yang digunakan untuk membuat
animasi, game, presentasi, web, animasi pembelajaran dan film. Animasi yang 
dihasilkan Adobe flash adalah animasi  yang berupa file movie. Movie yang 
dihasilkan dapat berupa grafik dan teks. Grafik yang berbasis vektor. Selain itu Adobe 
flash juga memiki kemampuan untuk mengimpor suara, video maupun file gambar 
aplikasi lain.
Kelebihan adobe flash dibandingkan perangkat lunak aplikasi lain yaitu :
a) Adanya ActionScript
ActionScript adalah bahasa skrip adobe flash yang digunakan untuk membuat
animasi. ActionScript dibutuhkan untuk memberi efek gerak dalam  animasi.
b) Dapat digunakan untuk berkomunikasi dengan program lain seperti 
HTML, PHP, dan XML.
c) Dapat di tampilkan  diberbagai  media seperti Web, VCD, DVD, dan 
Handphone12.
                                                          
11 Yuli anggraeni “ Pengembangan media pembelajaran Ekonomi berbentuk Pocket book 
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran praktik akutansi manual ’( PAM)
kelas XI DI SMA negeri 1 ngemplak yogjakarta, “ (skripsi program sarjana universita negeri 
Yogjakarta, 2016). h 28.
12 Redyan Pradana, “pengembangan media pembelajaran biologi uji makanan menggunakan 
adobe flash profesional cs5’’,(Universitas Negeri Yogjakarta, vol. 4, tahun 2017 )
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E. Sistem Operasi Android
            Sistem operasi android sudah berjalan jauh sejak pertama kali 
memperkenalkan Open Handset Alliance pada akhir tahun 2007. Android merupakan 
sistem operasi terbuka yang secara agresif dipolulerkan oleh Google, Banyak 
peralatan nirkabel di berbagai negara menggunakan sistem operasi Android. 
Peralatan lain seperti tablet, net-book, set-top box bahkan mobil juga mengadobsi 
sistem operasi android.
Android adalah sistem operasi untuk perangkat mobile berbasis linux yang 
mencakup sistem operasi, middleware dan aplikasi. Android adalah platform terbuka 
yang memungkinkan pengembang menciptakan aplikasi mereka.13 Android di 
distribusikan dengan dua jenis. Pertama yang mendapat dukungan penuh dari google 
atau Google Mail Service (GMS) dan kedua adalah yang tidak mendapatkan 
dukungan langsung dari google atau Open Handset Distribution (OHD). Pada tahun 
2000 Google mangakuisi perusahaan bernama Android yang didirikan oleh Andy 
Rubin, Rich Miner dan Chris White. Kemudian pada 5 November 2007, Google 
memperkenalkan Android. Google menggandeng beberapa perusahaan seperti HTC, 
Intel, Motorola, Qualcomm, Nividia dan Asus membentuk Open Handset Alliance 
(OHA), untuk mendukung pengembangan Android.14
                                                          
14 Jazi Eko Istiyanto, Pemrograman Smartphone Menggunakan SDK Android dan Hacking
Android, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h.123.
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Faktor penyebab popularitas aplikasi android antara lain:
a. Faktor kecepatan 
Efisiensi aplikasi dalam memberikan data secara tepat sesuai dengan 
keinginan user. Aplikasi mobile dibuat sederhana untuk kabutuhan tertentu dan tidak 
sekompleks aplikasi untuk personal computer. Sehingga pengguna dapat dengan 
mudah dan cepat mengakses data yang ia butuhkan.
b. Aspek produktivitas
Beragamnya aplikasi yang dipasarkan memudahkan pengguna untuk 
mengatasi problem atau masalah yang dihadapi sehari-hari. Aplikasi mobile saat ini 
telah berkembang untuk berbagai keperluan mulai dari sekedar game sampai tutorial 
untuk memasak sudah tersedia. Berbagai masalah keseharian kini dapat diatasi 
dengan mencari aplikasi yang ada di pasar.
c. Kreativitas Desain 
Desain yang ditawarkan mempunyai kemudahan penggunaan (user friendly). 
Pengembang juga membuat berbagi penyesuaian sesuai dengan pengguna.
d. Fleksibilitas dan keandalan
Setiap aplikasi yang dipasarkan hanya diperuntukan untuk keperluan yang 
spesifik saja. Keterbatasan inilah yang sering merepotkan pengguna. Namun 
keterbatasan dari aplikasi dapat ditutupi dengan mencari aplikasi lain yang sesuai 
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dengan yang dibutuhkan oleh pengguna.15
Manfaat penggunaan media pembelajaran menggunakan android adalah 
sebagai berikut :
a) Dapat digunakan sebagai media yang efektif dan efektif karena praktis bisa 
dibawa kemana-mana.
b) Mempermudah siswa mencari referensi.
c) Menarik siswa karena isi aplikasi android bisa bermacam-macam seperti 
materi, gambar, video, dan kuis interaktif.
d) Melatih kemampuan dan pengetahuan siswa terhadap materi melalui kuis 
interaktif yang terdapat dalam aplikasi android16.
F. Literasi Sains 
1. Pengertian Literasi Sains
            Literasi sains (science literacy) berasal dari gabungan dua kata latin, yaitu  
Literatus artinya di tandai dengan huruf, melek huruf atau berpendidikan. Dan 
scientia artinya memiliki pengetahuan. National science Teacher Assosiantion 
mengemukakan bahwa seseorang yang memiliki Literasi sains adalah orang yang 
menggunakan konsep sains, mempunyai keterampilan proses sains untuk dapat
menilai dalam membuat putusan sehari-hari kala berhubungan dengan orang lain, 
lingkungan, serta memahami interaksi antara sains, teknologi dan masyarakat, 
termasuk perkembangan sosial dan ekonomi.
                                                          
15 Ibid., h. 140.
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  PISA mendifinisikan Literasi sains sebagai kapasitas untuk menggunakan 
kemampuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan- pertanyaan dan menarik 
kesimpulan berdasarkan bukti- bukti data agar dapat memahami dan membantu 
penelitian untuk membuat keputusan tentang dunia alam dan interaksi manusia 
dengan alam.17
                  Menurut poedjiaji, seorang memiliki kemampuan Literasi sains dan         
teknologi adalah orang yang memiliki kemampuan untuk menyelesaikan 
masalah dengan menggunakan konsep-konsep sains diperoleh dalam 
pendidikan sesuai dengan jenjangnya, mengenal produk teknologi yang ada di 
sekitarnya dan dampaknya, mampu menggunakan produk teknologi yang di 
sederhanakan sehingga para peserta mampu mengambil keputusan 
berdasarkan nilai dan budaya masyarakat setempat.
        Dalam Al – Qur’an Surat An- Nuur Ayat 43 Berbunyi :
              
                
               
Artinya :Tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, kemudian 
mengumpulkan antara (bagian-bagian)nya, kemudian menjadikannya bertindih-
tindih, Maka kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-celahnya dan Allah (juga) 
menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan 
seperti) gunung-gunung, Maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es itu kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa yang dikehendaki-Nya. 
Kilauan kilat awan itu Hampir-hampir menghilangkan penglihatan.
        Ayat Al – Qur’an diatas menjelaskan bahwa, Literasi sains dapat diartikan 
pemahaman atau pengaplikasian sains dalam konteks kehidupan sehari-hari. 
                                                          
17 Uus toharudin, membangangun literasi sain peserta didik, (bandung: humaniora, 2011) h. 
1-2
31
Pengembangan Literasi sains sangat penting karena ia dapat memberikan kontribusi 
bagi kehidupan sosial, ekonomi, serta untuk memperbaiki pengembangan keputusan 
di tingkat masyarakat dan personal. Tujuan pendidikan sains adalah meningkatkan 
kompetensi yang dibutuhkan peserta didik dapat memenuhi kebutuhan hidupnya
dalam berbagai situasi.
          Literasi sains memiliki dua komponen utama. pertama, kompetensi belajar 
disekolah lebih lanjut. Kedua, kompetensi dalam menggunakan pengetahuan yang 
dimiliki untuk banyak dipengaruhi oleh perkembangan sains dan teknologi.
         Definisi Literasi sains   didasarkan atas tiga dimensi, yaitu dimensi konsep IPA 
atau sains, proses ilmiah dan situasi atau konteks IPA. Karena keterbatasan waktu 
yang disediakan untuk menguji tingkat Literasi sains  pada PISA 2003, dapat diujikan 
pemilihan utama dalam fisika, kimia dan biologi, bumi dan antariksa. Dalam PISA 
2003 didasarkan pada tiga prinsip :
1. Konsep yang diujikan harus relevan dengan situasi kehidupan keseharian 
yang nyata. 
2. Konsep itu diperkirakan masih akan relevan sekurang-kurangnya untuk satu 
dasawarsa kedepan.
3. Konsep itu harus berkait dengan kompetensi proses yaitu pengetahuan yang
tidak menghandalkan daya ingat siswa dan berkaitan hanya dengan 
informasi tertentu.
Konsep IPA atau sains dalam PISA dikelompokan kedalam tiga bidang utama, 
yaitu : 
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a. Ilmu pengetahuan bumi dan lingkungan, misalnya polusi, produksi, barang 
tambang, cuaca dan iklim.
b. Ilmu pengetahuan kehidupan dan kesehatan, misalnya kesehatan, penyakit, 
dan nutrisi.
c. IPA dalam teknologi, misalnya bioteknologi, penggunaan bahan dan 
sampah, penggunaan energi dan transportasi.
Kompetensi proses dalam Literasi sains   juga dibagi menjadi tiga proses 
ilmiah utama. Pertama, kemampuan menggambarkan, menjelaskan dan meramalkan 
gejala ilmiah, segi yang penting dalam proses ilmiah. Para siswa diuji 
kemampuannya untuk mengenali gejala ini. Kedua, kemampuan untuk memahami 
penyelidikan ilmiah, yaitu kemampuan mengenali pernyataan dan permasalahan yang 
dapat dipecahkan dengan menggunakan metode ilmiah, serta bukti apa yang mungkin 
diperlukan untuk keperluan penyelidikannya. 
Lebih jauh, kemampuan ini bisa juga melibatkan pemahaman tentang 
variabel yang perlu diukur dan dikendalikan dalam suatu eksperimen. Selain itu para 
siswa juga diminta untuk mampu mengkomunikasikan temuan- temuannya. Ketiga 
kemampuan untuk menginterpretasikan bukti dan temuan ilmiah dan menarik 
simpulan darinya.
2. Indikator Literasi Sains  
Tabel 2.1
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Kompetensi ilmiah pisa 2016 dan Indikator Literasi Sains
Dimensi Literasi Sains Indikator Literasi Sains
Kontens sains Memahami fenomena 
Proses sains a. Mengidentifikasi pertanyaan ilmiah
b. Menjelaskan fenomena sains
c.   Menggunakan bukti ilmiah 
Konteks sains       Memecahkan masalah 
                                                           ( Sumber : OAECD/PISA)18
3. Ruang lingkup Literasi Sains  
            Dalam pengukuran Literasi sains, PISA menetapkan tiga dimensi besar 
Literasi sains, kontens sains, proses sains, dan konteks sains. Secara rinci, PISA 
menetapkan dimensi Literasi sains sebagai berikut :
a. Kandungan Literasi sains
     Dalam dimensi konsep ilmiah (scientific concept), peserta didik perlu 
mengkap sejumlah konsep kunsi atau esensial untuk dapat memahami 
fenomena alam tertentu dan perubahan-perubahan yang terjadi akibat
kegiatan manusia.
b. Proses literasi sains
Proses literasi sains dalam PISA mengkaji kemampuan peserta didik untuk 
menggunakan pengetahuan dan pemahaman ilmiah seperti kemampuan 
peserta didik untuk mencari, menafsirkan, dan memperlakukan bukti- bukti
PISA menguji lima proses semacam itu, yakni mengenali pertanyaan 
                                                          
18OAECD, “ PISA 2016 Results: Learning Treand”,( Changes in Student Performance Since 
200. Vol. 5.Tahun 2016)
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ilmiah, mengidentifikasi bukti menarik kesimpulan, mengkomunikasikan, 
kesimpulan, dan menunjukan pemahaman konsep ilmiah.
c. Konteks literasi sains
Konteks literasi dalam PISA, lebih pada kehidupan sehari-hari pada kelas    
atau laboratorium. Sebagai bentuk literasi lainnya. Konteks sains
melibatkan isu-isu yang sangat penting dalam kehidupan secara umum. 
Seperti juga terhadap kepedulian pribadi. Pertanyaan – Pertanyaan dalam 
PISA 2000 dikelompokan menjadi tiga area tempat di terapkan, yaitu 
kehidupan dan kesehatan, bumi dan lingkungan, serta teknologi.
            Situasi atau Konteks Sains adalah area aplikasi konsep-konsep sains. Konteks 
sains yang digunakan dalam PISA 2006 terdiri dari kesehatan, sumber daya alam, 
lingkungan dan teknologi yang aplikasinya di lakukan personal, sosial dan global. 
Kompetensi ilmiah dalam PISA 2006 terdiri dari hal berikut :
a. Mengidentifikasi isu ilmiah, yaitu mengenal isu yang dapat di tangani 
secara ilmiah, mengidentifikasi kata kunci untuk mencari informasi ilmiah, 
mengenal bentuk kunci penyelidikan ilmiah.
b. Menjelaskan fenomena ilmiah, yaitu menerapakan pengetahuan sains pada 
situasi-situasi yang diberikan, mendeskripsikan atau menafsirkan fenomena 
c. ilmiah dan memprediksi perubahan dan mengidentifikasi deskripsi 
penjelasan, dan deskripsi yang tepat.
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d. Menggunakan bukti, yaitu menafsirkan bukti ilmiah, membentuk dan 
mengkomunikasikan simpulan, mengidentifikasi asumsi, bukti dan 
penalaran di balik simpulan, menanggapi implikasi social dari 
perkembangan sains dan teknologi.
           Ciri – ciri bahwa seseorang memiliki  literasi sains, menurut national science 
teacher association (NSTA), dalam poedjiadi adalah :19
a. Menggunakan konsep sains, keterampilan proses dan nilai apabila ia 
mengambil keputusan yang bertanggung jawab dalam kehidupan sehari –
hari.
b. Mengetahui bagaimana masyarakat mempengaruhi sains dan teknologi 
serta bagaimana sains dan teknologi mempengaruhi masyarakat, menge
tahui masyarakat mengontrol sains dan teknologi mengelalui sumber daya 
alam.
c. Menyadari keterbatasan dan kegunaan sains dan teknologi untuk 
meningkatkan kesejahteraan manusia.
d. Memahami sebagai besar konsep – konsep sains hipotesis dan toeri sains 
dan mampu menggunakannya.
e. Menghargai sains dan teknologi sebagai stimulasi intelektual yang 
dimilikinya.
f. Membedakan antara fakta ilmiah dan opini pribadi.
                                                          
19 Kartono, Pengembangan Penilaian Sikap Literasi Sains Bagi Siswa Sma, (Jurnal, 
Universitas Negeri Solo,2014), h.4.
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g. Mengakui asal usul sains dan mengetahui bahwa pengetahuan ilmiah itu 
tentatif
h. Mengetahui sumber-sumber informasi dan sains teknologi yang dipercaya 
dan menggunakan sumber-sumber tersebut dalam pengambilan keputusan.
Rubba menyatakan Karakteristik individu yang mempunyai literasi sains 
adalah sebagai berikut :
1. Bersikap positif terhadap sains.
2. Mampu menggunakan proses sains.
3. Berpengetahuan luas tentang hasil-hasil riset.
4. Memiliki pengetahuan tentang konsep dan prinsip sains, serta mampu 
menerapkannya dalam teknologi dan masyarakat
5. Memiliki pengetahuan hubungan antara sains, teknologi, masyarakat dan 
nilai-nilai manusia.
6. Berkemampuan membuat keputusan dan ketrampilan menganalisis untuk 
memecahkan masalah-masalah masyarakat yang berhubungan dengan sains 
tersebut.




KI, KD, Serta Indikator Sistem Sraraf Pada Manusia Pada Kurikulum 
2013.
POKOK PEMBAHASAN URAIAN
KI ( Kompetensi Inti) : 1.1 Menghayati dan mengamalkan  ajaran  
agama yang dianutnya
1.2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, 
disiplin, tanggungjawab, peduli  (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya  diri, dalam 
berinteraksi secara efektif  dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam  
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
1.3 Memahami pengetahuan (faktual,  
konseptual, dan prosedural) berdasarkan  
rasa ingin tahunya tentang ilmu  
pengetahuan, teknologi, seni, budaya  terkait 
fenomena dan kejadian tampak  mata.
1.4 Mencoba, mengolah, dan menyaji  dalam 
ranah konkret (menggunakan,  mengurai, 
merangkai, memodifikasi,dan  membuat) 
dan ranah abstrak (menulis,  membaca, 
menghitung, menggambar, dan  mengarang) 
sesuai dengan yang dipelajari  di sekolah 
dan sumber lain yang sama  dalam sudut 
pandang/teori
KD (Kompetensi Dasar) : 1.1 Mengagumi keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan Tuhan tentang 
struktur dan fungsi sel, jaringan, organ 
penyusun sistem dan bioproses yang
terjadi pada mahluk hidup.
1.2 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur
terhadap data dan fakta, disiplin, 
tanggung jawab, dan peduli dalam 
observasi dan eksperimen, berani dan 
santun dalam mengajukan pertanyaan dan 
berargumentasi, peduli lingkungan, 
gotong royong, bekerjasama, cinta damai, 
berpendapat secara ilmiah dan kritis, 
responsif dan proaktif dalam dalam setiap 
tindakan dan dalam melakukan 
pengamatan dan percobaan di dalam 
kelas/laboratorium maupun di luar 
kelas/laboratorium.
3.10 Menganalisis hubungan antara struktur 
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jaringan penyusun organ pada sistem 
koordinasi dan 
mengaitkannya dengan proses koordinasi 
sehingga dapat menjelaskan peran saraf 
dan hormon dalam mekanisme koordinasi 
dan regulasi serta gangguan fungsi yang 
mungkin terjadi pada sistem koordinasi 
manusia melalui studi literatur, 
pengamatan, percobaan, dan simulasi.
4.11   Menyajikan hasil analisis tentang kelainan 
pada struktur dan fungsi saraf dan 
hormon pada sistem koordinasi yang 
disebabkan oleh senyawa psikotropika 
yang menyebabkan gangguan sistem 
koordinasi manusia dan melakukan 
kampanye anti narkoba pada berbagai 
media.f
Indikator Pencapaian: 3.10 .1 Menjelaskan pengertian sistem saraf
3.10 .2  Mengidentifikasi struktur dan fungsi 
sel-sel saraf
3.10 .3 Membedakan struktur dan fungsi 
sistem saraf pusat dan sistem saraf 
tepi.
3.10.4 Mendeteksi Gangguan pada sistem 
saraf dan upaya untuk mencegah 
serta menanggulanginya.
4.11.1 Menjelaskan hasil demonstrasi yang 
dikaitkan dengan hasil kajian literatur 
dalam diskusi kelas tentang hubungan 
ketiga sistem saraf 
Tabel 2.3
Uraian Materi Sistem Saraf Pada manusia
Materi Uraian 
Pengertian sistem saraf      Sistem Saraf merupakan sistem komunikasi internal 
yang cepat melibatkan reseptor pengindra, jejaring sel 
POKOK BAHASAN URAIAN
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saraf, dan hubungan ke otot serta kelenjar 
yangmenanggapi sinyal saraf berfungsi; bersama-sama 
sistem endokrin untuk mempengaruhi regulasi internal 
dan mempertahankan kondisi fisiologis  tubuh dalam 
keadaan stabil (homeostatis).
Sel Saraf ( Neuron)     Neuron adalah satuan fundamental sistem saraf, 
memiliki struktur dan sifat yang memungkinkan 
penghantaran sinyal dengan memanfaatkan muatan 
listrik melintasi membran plasmanya. Sebagian besar 
organel- organel Neuron, termasuk nukleus terletak di 
dalam badan sel (cell body). Neuron yang khas  
memiliki dendrite (dendrite, dari kata yunani dendron 
yang berarti pohon), penjuluran yang sangat bercabang 
dan menerima sinyal dari neuron- neuron lain. Neuron 
juga memiliki akson (axon) tunggal, suatu penjuluran 
yang meneruskan sinyal ke  sel-sel lain. Akson sering 
kali lebih panjang dari pada dendrit. Wilayah akson 
yang berbentuk kerucut, tempat akson bergabung 
dengan badan sel, disebut bukit akson (axon hillock).
    Setiap ujung akson yang bercabang meneruskan 
informasi ke sel lain pada sambungan yang disebut
sinapsis (synapse). Bagian dari setiap cabang akson 
yang membentuk sambungan terspesialisasi ini adalah 
terminal sinapsis (synaptic terminal). Pada sebagian 
besar sinapsis, pembawa pesan kimiawi yang disebut
neurotransmiter (neurotransmitter) meneruskan 
informasi dari neuron pentransmisi ke sel penerima. 
Dalam menjabarkan sinapsis, kita merujuk ke neuron-
neuron penerus sebagai sel prasinapsis (presynamtic 
cell). Semantara neuron, otot, atau sel kelenjar yang 
menerima sinyal itu disebut sel pascasinapsis 
(postsynaptic cell).
     Agar berfungsi normal, neuron- neuron 
membutuhkan sel pendukung yang disebut  sel-sel 
glial, atau glia ( dari kata yunani yang berarti ‘lem’ ). 
Berdasarkan pada tipenya, glia dapat menyuplai 
neuron dengan nutriens menginsulasi, akson- akson 
neuron atau meregulasi cairan ekstraseluler. Di dalam 
sistem syaraf tepi (SST), glia yang disebut sel 
Materi Uraian
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Schwann membungkus dirinya sendiri disekitar akson, 
membentuk lapisan mielin. Celah diantara sel-sel 
Schwann yang disebut nodus Ranvier.20
Sistem saraf pusat ( SSP)      Pada manusia, otak dan sumsum tulang belakang 
membentuk sistem saraf pusat (SSP). Otak dan 
sumsum tulang berkoordinasi dengan tepat, 
menyediakan daya integratif yang mendasari prilaku 
kompleks manusia. Otak terbagi menjadi :
a. Batang otak (brainsteam)
Berfungsi dalam homeostatis, koordinasi, gerakan dan 
konduksi informasi ke dan dari pusat-pusat otak yang 
lebih tinggi. Batang otak terdiri atas otak tengah, pons 
dan medula oblongata.
b. Sereblum (cerebellum)
Yang berkembang dari otak belakang untuk 
mengkoordinasi gerakan dan keseimbangan.
c. Diensefalon 
Terbagi menjadi tiga wilayah : talamus, sebagai pusat
masukan utama untuk informasi sensoris yang menuju 
serebrum, hipotalamus satu wilayah terpenting untuk 
homeostatis, epitalamus sebagai tempat sumber
melatonin dan menghasilkan cairan serebospinal.
     Sumsung tulang  belakang, yang membentang 
dibagian tulang belakang, menghantarkan informasi ke 
dan dari otak serta membangkitkan pola-pola lokomosi 
dasar. Sumsung tulang  belakang bertindak secara 
independen sebagai sirkuit saraf sederhana 
menghasilkan refleks. Refleks melindungi refleks 
tubuh dengan menicu respon  yang cepat dan tak sadar 
terhadap suatu rangsangan.
Sistem Saraf Tepi ( SST)       Sistem Saraf Tepi menghantarkan informasi ke dan 
dari sistem saraf pusat dan berperan besar dalam 
meregulasi gerakan dan lingkungan internal manusia. 
Informasi sensoris mencapai SSP disepanjang neuron-
neuron SST yang dikenal sebagai aferen. Setelah-
Materi Uraian
                                                          
20 Neil Campbell, Intisari Biologi, (Jakarta: erlangga, 2008) h. 218-220
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pemrosesan informasi di SSP, instruksi kemudian 
berjalan di otot, kelenjar dan sel-sel endokrin di 
sepanjang SST yang dikenal sebagai eferen.
    SST terdiri dari dua komponen fungsional: Sistem 
motorik dan sistem saraf otonom. Sistem motorik 
terdiri dari neuron-neuron yang membawa sinyal otot, 
rangka, terutama sebagai respon terhadap rangsangan 
eksternal. Walaupun sistem motorik sering kali 
dianggap bersifat sadar karena ia merupakan subjek 
kontrol oleh batang otak yang dimediasi sumsung 
tulang belakang saraf otonom meregulasi lingkungan 
internal dengan mengontrol otot polos dan jantung 
serta organ-organ sistem pencernaa, kardiovaskular, 
ekskresi dan endokrin. Kontrol ini umumnya 
berlangsung tak sadar.




    Adalah  penyakit pada otak akibat dari 
tersumbat atau pecahnya pembuluh darah pada 
otak.
b. Epilepsi (Ayan)
   Adalah gangguan pada sistem saraf sehingga 
menyebabkan kejang atau kontraksi keras pada 
otot tubuh, karena aktivitas listrik yang tidak 
normal pada otak.
c. Parkison 
   Adalah Penyakit pada sistem saraf yang 
disebabkan oleh kekurangan neurotransmiter 
dopamine pada dasar gangglion.
d. Meningitis
   Adalah merupakan infeksi pada selaput  yang 
menutupi otak dan sumsum tulang belakang.
e. Hidrosefalus
   Adalah penyakit pada otak yang terjadi akibat 
penumpukan cairan didalam otak, sehingga 
menyebabkan pembengkakan didalam otak dan 
kepala nampak semakin membesar.
H. Penelitian Relevan 
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Guna melengkapi kajian teori yang telah diuraian diatas, berikut ini disajikan 
beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini:
a. Pengembangan media pembelajaran Mobile Pocket Book sebagai media 
pembelajaran berbasis android menggunakan Adobe Flash Profesional CS 
5,5 Pada Materi Fluida Statik SMA Kelas X, Adapun hasil penelitian 
yaitu: bahwa media yang dibuat memenuhi kriteria sangat baik dari segi 
bahasa, media dan materi serta evaluasi dan layak untuk digunakan siswa 
SMA21.
b. Pembuatan media  pembelajaran Mobile Pocket Book berbasis android 
menggunakan Adobe Flash Profesional CS 6 pada materi usaha dan 
energi, adapun hasil penelitian yaitu: program Adobe Flash Profesional 
CS 6 telah berhasil dibuat dengan kategori baik berupa Softitle aplikasi 
Pocket Book Fisika SMA Kelas XI Pada Materi Usaha dan Energi yang 
berektensi dijalankan pada Mobile Phone22.
c. Pengembangan Mobile Pooket Book Menggunakan Macromedia Flash
Pada Materi Suhu Dan Kalor, Adapun hasil penelitian yang diperoleh:
Mampu dan layak digunakan media pembelajaran peserta didik serta juga, 
                                                          
21 Anwarul Umum dan Dyah Fitriana Masithoh, “Pengembangan Media Pembelaaran Mobile 
Pocket Book Sebagai Media Pembelajaran Berbasis Android  Menggunakan Adobe Flash Profesional 
CS 5.5 Pada Materi Fluida Statis SMA Kelas X”. Jurnal Prossiding Seminar Nasional Fisika
(SNFPF), Vol 6 Tahun 2015.
22 Irfan Bagus Irawan,  Jovi Alang  Mustafa, Muhammad Yusuf Irianto, “Pembuatan Media 
Pembelajaran  Mobile Pocket Book Berbasis  Android Menggunakan Adobe Flash  Profesional CS 6 
Pada Usaha dan Energi”. Seminar Pendidikan dan Saintek ( ISSN: 2557- 533) Tahun 2016.
43
Menjadi solusi mengantisipasi kejenuhan peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran23.
Rancangan Mobile Pocket Book yang akan dibuat berbeda dengan penelitian-
penelitian sebelumnya, penelitian sebelumnya pernah mengembangkan Mobile 
Pocket Book dalam bentuk aplikasi android umumnya pada mata pelajaran fisika, 
sedangkan Mobile Pocket Book yang akan akan dikembangkan ini pada mata 
pelajaran biologi. Selain itu pada pengembangan Mobile Pocket Book ini 
menggunakan aplikasi Adobe Flash dengan versi yang berbeda yaitu Adobe Flash 
CC, dan pada pengembangan ini Mobile Pocket Book yang dibuat berbasis literasi 
sains yang diharapkan dapat membantu peserta didik dalam mengaplikasikan 
pengetahuan sains yang mereka peroleh di sekolah, kedalam kehidupan sehari-hari. 
oleh sebab itu, peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian mengenai Mobile 
Pocket Book menggunakan adobe flash CC berbasis literasi sains. Kelebihan dari 
aplikasi ini adalah sangat praktis, mudah dibawa dan dibaca kapan saja, karena dapat 
diakses melalui smartphone android, serta isi materi dibuat sedemikian rupa agar 
lebih lengkap dan menarik.
I. Kerangka Pikir 
Perkembangan Zaman serta Kemajuan teknologi dan informasi  dalam dunia 
pendidikan mengakibatkan pergeseran dalam proses pembelajaran, dari yang
konvensional kearah pembelajaran yang lebih modern. Proses pembelajaran dapat 
                                                          
23 Kiki Rezky Armela, “Pengembangan Mobile Pooket Book Menggunakan Macromedia 
Flash Pada Materi Suhu Dan Kalor”, (Skripsi Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung, Lampung, 2017) h. 84
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diakses dengan berbagai media pembelajaran seperti: komputer, berbagai multimedia, 
dan internet tanpa dibatasi jarak,waktu dan tempat dalam pembelajaran. Kemajuan 
ilimu pengetahuan dan teknologi pastinya membawa dampak positif maupun negatif 
dalam pembelajaran, dampak positif kemajuan iptek dalam pembelajaran tentunya 
akan membantu peserta didik untuk mendapatkan pendidikan yang bermanfaat dan 
berkualitas, Sehingga ilmu pengetahuan berfungsi untuk mencapai kebahagian dunia 
dan akherat.24 Sebaliknya dampak negatif perkembangan iptek di dunia pendidikan 
adalah Menurunnya motivasi dalam belajar karena memanfaatkan alat-alat teknologi 
untuk kepentingan yang kurang bermanfaat seperti penggunaan smartphone untuk 
bermain games dan sosial media.
Untuk mengurangi dampak negatif pemanfaatan teknologi yang dilakukan oleh 
peserta didik, maka dikembangkan media pembelajaran Mobile Pocket Book, sebuah 
software yang dapat dijalankan atau digunakan dalam smartphone. Selain praktis,
mudah dibawa kemana-mana dan tampilannya sederhana serta menarik bagi peserta 
didik. Penelitian dan Pengembangan media pembelajaran Mobile Pocket Book  
berbasis literasi sains diharapakan dapat dijadikan solusi alternatif yang digunakan 
oleh guru dalam mengatasi keterbatasan dan ketersedian media pembelajaran dalam 
mata pelajaran biologi, Guna mendapatkan produk desain media pembelajaran 
Mobile Pocket Book berbasis literasi sains yang layak digunakan dalam pembelajaran, 
dibutuhkan rencana dan proses pengembangan melalui prosedur yang baik dan benar.
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Perkembangan Zaman, mempengaruhi kemajuan 
IPTEK dalam proses pembelajaran.
Dampak Positif bagi 
peserta didik. 
Dampak Negatif bagi 
peserta didik.
Memfasilitasi peserta 
didik dalam Proses 
pembelajaran.
Menghambat dan menjadikan 
peserta didik jadi malas belajar.
Dikembangkan media pembelajaran 
Mobile Pocket Book berbasis literasi 
sains bagi peserta didik.
Menjadikan Pendidikan yang Bermanfaat dan 
berkualitas.
Gambar 1 
Skema Kerangka Berpikir Pengembangan Mobile Pocket 




A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian untuk mengembangkan media ajar 
dalam bentuk Mobile Pocket Book, sehingga penelitian ini dikenal dengan Research 
& Delopment (R&D). Borg and Gall mendefinisikan  penelitian pengembangan 
adalah proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk  
pendidikan. Langkah-langkah dari proses ini biasanya disebut sebagai siklus R&D, 
yang terdiri dari  mempelajari temuan penelitian yang berkaitan dengan produk yang 
akan dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan, pengujian produk 
dimana produk itu akan digunakan dan merevisinya untuk memperbaiki kekurangan 
yang ditemukan pada tahap pengujian. Pada tahapan selanjutnya, pada penelitian  
R&D, siklus ini diulang sampai hasil uji coba menujukan bahwa produk tersebut 
memenuhi tujuan  atau layak digunakan2.
Pada peneltian ini, langkah-langkah penelitian dibatasi dan disederhanakan. 
Langkah pengembangan Mobile Pocket Book  ini akan disederhanakan  dan dibatasi 
hanya dengan dihasilkannya produk setelah dilakukan revisi uji coba skala luas. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk berupa Mobile Pocket Book
                                                          
2 Bord and Gall, Educational Research , An introduction, ( New York and London: Longman 
inc, 2013) , h. 772
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atau buku saku elektronik berbasis literasi sains pada materi sistem saraf yang akan 
digunakan sebagai media belajar siswa.
B. Populasi Dan Sampel Penelitian 
1. Populasi
       Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa 
kelas XI Mia SMA Yayasan Pembina Universitas Lampung tahun ajaran 2017/2018.
2. Sampel
           Sampel adalah bagian dari jumlah dan kharakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Dalam penelitian teknik yang digunakan yaitu purposive sampling yang
merupakan teknik penentuan sampel  dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 
dalam pengambilan sampel yaitu melihat kesamaan guru biologi yang mengajar 
dalam kelas tersebut. Dengan mengambil  kelas guru biologi yang sama maka tidak 
terjadi perpedaan dalam kelas. 
C. Prosedur Penelitian dan pengembangan 
Penelitian ini menggunakan model pengembangan yang dikembangkan oleh 
Bord & Gall. Menurut Bord & Gall, Pendekatan  research & development (R&D) 
dalam penelitian meliputi sepuluh langkah. Adapun Langkah-langkah penelitiannya 
seperti tunjukan pada gambar berikut :
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Gambar 3.1
Langkah–langkah  penggunaan metode Research and Development (R&D) 
menurut Bord & Gall



















Revisi  hasil Uji 
Coba secara Luas
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Selanjutnya untuk dapat memahami tiap langkah tiap langkah tersebut, dijelaskan 
sebagai berikut :
1. Studi Pendahuluan (Research & Development Collecting)
Langkah yang pertama ini meliputi analisis kebutuhan, studi pustaka dan studi 
literatur yang dibutuhkan.
a. Analisis kebutuhan, untuk melakukan analisis kebutuhan ini ada beberapa 
kriteria, yaitu : 1) Apakah produk yang dikembangkan merupakan hal 
penting bagi pendidikan ? 2) Apakah produknya mempunyai kemungkinan 
untuk dikembangkan ? 3) Apakah waktu untuk mengembangka produk 
tersebut cukup ?
b. Studi Pustaka, dilakukan untuk mencari sumber informasi untuk produk 
yang akan dikembangkan.
c. Studi literatur, dilakukan untuk pengenalan semantara  terhadap produk 
yang akan dikembangkan. Studi literatur ini dikerjakan untuk 
mengumpulkan temuan riset dan informasi lain yang bersangkutan dengan 
pengembangan produk yang direncanakan.
2. Merencanakan Penelitian (Planning)
Perencanaan penelitian R&D ini meliputi : 1) Merumusukan tujuan penelitian; 2) 
Memperkirakan dana, tenaga dan waktu; 3) Menentukan kualifikasi peneliti dan 
bentuk-bentuk partisipasinya dalam penelitian.
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3. Pengembangan Desain (Development Preliminary Of Produk)
Langkah ini meliputi : 1) Menentukan desain produk yang akan dikembangkan; 2) 
Menentukan sarana dan prasarana penelitian yang di butuhkan selama proses 
penelitian dan pengembangan; 3) Menentukan tahap-tahap  pelaksanaan uji desain & 
uji lapangan; 4) Menentukan deskripsi tugas pihak-pihak yang terlibat.
4. Uji Lapangan Terbatas (Preliminary Field Testing) 
Langkah ini merupakan uji produk secara terbatas. Langkah ini meliputi : 1) 
Melakukan uji lapangan awal terhadap desain produk; 2) bersifat terbatas, baik 
substansi desain maupun pihak-pihak yang terlibat; 3) uji lapangan awal dilakukan 
secara berulang-ulang sehingga diperoleh desain yang layak, baik substansi maupun 
metodologi.
5. Revisi Hasil Uji Lapangan Terbatas (Main Product Revision)
Langkah ini merupakan perbaikan model atau desain berdasarkan uji lapangan 
terbatas. Penyempurnaan produk awal akan dilakukan setelah dilakukan uji coba 
lapangan terbatas. Pada tahap penyempurnaan produk awal ini, lebih banyak 
dilakukan pendekatan kualitatif. Evaluasi yang dilakukan lebih pada evaluasi  
terhadap proses, sehingga perbaikan yang dilakukan bersifat perbaikan internal.
6. Uji Coba Secara Luas (Main field Test)
Langkah ini merupakan uji produk secara luas. Langkah ini meliputi : 1) 
Melakukan uji efektivitas desain produk; 2) uji efektivitas desain pada umumnya, 
menggunakan teknik eksperimen model pengulangan; 3) hasil uji coba lapangan 
adalah diperoleh desain yang efektif, baik dari sisi substansi dan metodologi.
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7. Revisi Hasil Uji Coba Lapangan Lebih Luas (Operational Produk Revision)
Langkah ini merupakan perbaikan kedua setelah dilakukan uji lapangan yang lebih 
luas dari uji lapangan yang pertama. Penyempurnaan produk dari hasil uji 
cobalapangan lebih luas ini akan lebih memantapkan produk yang akan kita 
kembangkan, karena pada tahap uji lapangan sebelumnya dilaksanakan dengan 
adanya kelompok kontrol. Selain perbaikan yang bersifat internal. Penyempurnaan 
produk ini didasarkan pada evaluasi hasil sehingga pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan kuantitatif.
8. Uji Kelayakan (Operational Field Testing)
Langkah ini meliputi sebaiknya dilakukan dengan skala besar, yaitu : 1) 
Melakukan uji Efektivitas dan Adaptabilitas desain produk; 2) uji efektivitas dan 
adaptabilitas desain melibatkan para calon pemakai produk; 3) hasil uji lapangan 
adalah diperoleh model desain yang siap diterapkan.
9. Revisi final Hasil Kelayakan  (Final Product Revision)
Langkah ini akan lebih menyempurnakan produk yang sedang dikembangkan . 
Penyempurnaan roduk akhir di pandang perlu agar lebih akuranya produk yang 
dikembangkan. Pada tahap ini sudah dipatkan suatu produk yang tingkat 
efektivitasnya dapat dipertanggung jawabkan. Hasil penyempurnaan produk akhir 
memiliki nilai “generalisasi” yang dapat diandalkan.
10. Desiminasi dan Implementasi Produk Akhir (Desimination and 
Implementation).
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Berdasarkan tahapan penelitian dan pengembangan yang dikembangkan oleh 
Bord & Gall, peneliti melakukan penyederhanaan dan pembatasan menjadi tujuh 
tahapan, sebagaimana penyerderhanaan yang dilakukan oleh Wina Sanjaya. 
Penyerderhanaan tahapan tersebut dilakukan oleh peneliti karena beberapa faktor. 
Adapun faktor tersebut adalah :
1. Keterbatasan Waktu
Penyederhanaan pengembangan menjadi tujuh tahapan karena adanya keterbatasan 
waktu. Mengingat jika pengembangan ini dilakukan dengan sepuluh tahapan 
diperlukan waktu dan proses yang relatif lama dan panjang. Oleh karena itu melalui 
penyederhanaan melalui tujuh tahapan ini, diharapkan penelitian pengembangan ini 
dapat selesai dengan waktu yang relatif efisien  tetapi tetap efektif dalam proses dan 
hasilnya.
2. Keterbatasan biaya 
Penyederhanaan tahapan ini karena adanya faktor keterbatasan biaya dalam 
pengembangan ini, maka penelitian ini disederhanakan menjadi  tujuh tahapan. 
Mengingat jika pengembangan ini, dilakukan dengan sepuluh tahapan memerlukan 
biaya yang relatif besar. Oleh karena itu, mealui penyederhanaan melalu tujuh 
tahapan ini, diharapkan pengembangan ini dapat selesai dengan kalkulasi biaya yang 
relatif terjangkau.
Berdasarkan penyederhanaan tahapan, peneliti telah menyederhanakan 
pengembangan ini menjadi tujuh tahapan, tahapan tersebut adalah sebagai berikut :
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1. Studi Pendahuluan
a. Mengidentifikasi potensi dan masalah, dimana hasilnya akan digunakan sebagai 
acuan untuk pengembangan produk yang akan dibuat.
b. Melakukan tinjauan terhadap Kompetensi Inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) 
untuk menentukan indikator-indikator yang hendak ingin dicapai.
c. Melakuakan Studi pustaka untuk mengumpulkan materi. Adapun materi yang 
akan dikembangkan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah sistem 
saraf.
2. Tahap Penyederhanaan Penelitian 
a. Menyiapkan materi sistem saraf dari berbagai sumber yang relevan yang 
disesuaikan dengan kurikulum 2013.
b. Merumusukan indikator yang akan dicapai berdasarkan Kompetensi Inti (KI) 
dan kompetensi dasar (KD) yang sesuai dengan materi yang digunakan dalam 
penelitian.
3. Tahap Pengembangan produk 
a. Menentukan aplikasi yang digunakan
b. Menetapkan materi yang akan dibahas
c. Membuat rancangan media
d. Mengumpulkan bahan-bahan yang dibutuhkan :
1) Mendesain Cover yang cocok
2) Mencari gambar, video dan animasi yang sesuai dengan materi
3) Membuat soal-soal
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e. Menentukan gambar dan warna yang menarik sebagai pendukung 
pembelajaran.
f. Menentukan struktur pembuatan
g. Memilih sumber materi pelajaran.
4. Tahap validasi dan uji coba terbatas 
a. Pembuatan instrumen penelitian. Instrumen penelitian yang akan digunakan 
adalah lembar validasi untuk penilaian para ahli. Lembar validasi ini digunakan 
untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran mobile pocket book berbasis 
literasi sains berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media dan ahli bahasa.
       Kualitas produk di lihat dalam beberapa kriteria penilaian dalam memberikan 
beberapa krieria penilaian produk3:
Tabel 3.1
Kriteria dalam penilaian media pembelajaran berdasarkan pada kualitas
No Aspek Kriteria






e. Minat/ Perhatian 
f. Keadilan 
g. Kesesuian Dengan Situasi Siswa
2 Kualitas
Intruksional
a. Memberikan  kesempatan belajar
b. Memberikan bantuan belajar 
c. Kulitas motivasi
d. Fleksibilitas instruksional
e. Hubungan dengan program pembelajaran lain
                                                          
3 Azhar arsyad. 2016. Media Pembelajaran Edisi Revisi, (Jakarta: Grafindo Persada) h. 175-
176
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f. Kualitas sosial interaksi instruksionalnya
g. Kualitas tes dan penilaiannya
h. Dapat memberi dampak bagi siswa 





b. Mudah digunakan 
c. Kualitas tampilan/ tayangan
d. Kualitas penengnanganan jawaban
e. Kualitas pengelolaan programnya
f. Kualitas dokumentasinya
Sumber: Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, 2016, h. 175-176
b. Validasi oleh ahli materi, ahli media dan ahli bahasa
5. Tahap revisi hasil uji coba lapangan terbatas
a. Perbaikan atas revisi produk berdasarkan uji lapangan terbatas dari penilaian 
ahli media, ahli bahasa dan ahli materi. Revisi produk pada tahap 1 ini dapat 
dilakukan secara berulang-ulang sampi produk benar-benar dinyatakan layak.
b. Hasil akhir produk media pembelajaran berbentuk mobile pocket book berbasis 
literasi sains yang telah dinyatakan layak oleh ahli media, ahli bahasa dan ahli 
materi.
6. Uji coba produk secara luas
a. Penggunaan produk dalam proses pembelajaran biologi
b. Pengisian angket tanggapan guru dan siswa mengenai produk mobile pocket 
book berbasis literasi sains.
No Aspek Kriteria
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7. Revisi hasil uji lapangan lebih luas
a. Perbaikan produk berdasarkan hasil uji coba lapangan lebih luas atau revisi 
tahap II
c. Hasil akhir produk media pembelajaran berbentuk mobile pocket book berbasis 
literasi sains.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 
teknik wawancara, angket, dan dokumentasi. Teknik wawancara, angket, dan 
dokumentasi digunakan untuk mengetahui kebutuhan dan tanggapan tentang produk 
Mobile Pocket Book berbasis literasi sains dari tanggapan siswa dan guru biologi 
kelas XI MIPA.
1. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti 
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah resfondennya sedikit.
Wawancara dalam penelitian ini ditujukan untuk guru mata pelajaran biologi 
disekolah, dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pembelajaran biologi 
dilaksanakan disekolah tersebut dan data yang diperolah di pergunakan sebagai data 
awal analisis kebutuhan produk. 
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2. Kuisioner/Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawab. Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
kelayakan Media Pembelajaran Mobile Pocket Book berbasis literasi sains selain itu 
juga digunakan untuk mengetahui kelayakan  produk yang diberikan kepada validator 
produk,siswa dan guru .
a. Angket kebutuhan 
Angket kebutuhan digunakan untuk mengambil data mengenai kebutuhan 
pengembangan Media Pembelajaran Mobile Pocket Book Menggunakan Adobe Flash 
berbasis literasi sains pada materi sistem saraf siswa SMA  kelas XI semester 2. 
Angket berisi pertanyaan tentang penggunaan media pembelajaran/ produk yang 
dibuat, spesifikasi smartphone dan tanggapan siswa pada materi sistem syaraf.
Angket kebutuhan diberikan kepada siswa kelas XI dan guru biologi SMA YP Unila.
b. Angket validasi
Angket validasi ini terdiri dari dua yaitu angket validasi desain atau tampilan 
produk dan angket validasi materi Serta angket validasi ahli bahasa. Angket validasi 
di isi oleh validator. Dari aspek desain, dikembangkan pertanyaan untuk penilaian 
mengenai desain atau tampilan produk dan angket validasi materi dikembangkan 
pertanyaan untuk menilai  kesesuaian Media Pembelajaran Mobile Pocket Book 
Menggunakan Adobe Flash berbasis literasi sains pada materi sistem saraf dengan 
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Kurikulum 2013. cAngket validasi bersifat kuantitatif data dapat diolah secara 
penyajian persentase dengan menggunakan skala Likert sebagai skala pengukuran.  
Skala likert merupakan metode penskalaan pernyataan sikap yang 
menggunakan distribusi respon sebagai dasar penentuan nilai skalanya.4
Tabel 3.2




Butir       +             -
1. Aspek 
Kualitas isi 
Ketepatan 1 9 2
Kepentingan 25 4 2
Kelengkapan 24 19 2
Keseimbangan 10 23 2
Minat/perhatian 28 16 2
Keadilan      34 11 2
Kesesuaian 











Pemilihanfont sesuai d 
engan kebutuhan dan 
mudah dibaca peserta 
didik
5 30 2




gunaan Mobile Pocket 
Book
27 31 2
Tampilan umum media 
menarik
12 29 2
                                                          
4 Saifudin Azwar,Sikap Manusia Teori Dan Pengukuran Edisi ke-2, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2015), H. 139
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Mobile Pocket Book 




Media dapat digunakan 
diberbagai tempat, 
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     Tabel 3.3










1. Ketepatan struktur 
kalimat 
1 5 2
2. Kefektifan kalimat 
4 2           
2
3. Kebakuan istilah 

















































1. Azhar arsyad. 2016. Media Pembelajaran Edisi Revisi, (Jakarta: Grafindo Persada) 
h. 175-176
2. Urip Purwono, Kisi-Kisi Lembar  Penilaian Ahli Materi, BNSP 2008
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Tabel 3.3










1. Kesesuaian materi dengan 
KI, KD, Indikator, Tujuan 
Pembelajaran
1 11 2
2. Kemutahiran materi 2 18 2
3. Mendorong keingintahuan 6 17 2
4. Kebeneran konsep materi 4 13 2
5. Kesesuaian gambar untuk 
memperjelas materi
5 9 2
6. Ketepatan cakupan materi 7 10 2
2
Aspek penyajian
7. Kemenarikan penyajian 
materi
8 16 2
8. Kualitas penyampaian 
materi
12 14 2
9. Teknik penyajian 3 15 2
Jumlah 18
Sumber :
1. Azhar arsyad. 2016. Media Pembelajaran Edisi Revisi, (Jakarta: Grafindo Persada) 
h. 175-176
2. Urip Purwono, Kisi-kisi lembar  penilaian ahli  Materi, BNSP 2008.
c. Angket Tanggapan Guru Dan Siswa
           Angket Tanggapan Guru Dan Siswa diberikan sebagai cara untuk memperoleh 
data setelah dilakukan pengujian terhadap produk Mobile Pocket Book. Angket










1. Kesesuaian Materi 
dengan KI, KD, 
Indikator dan Tujuan 
Pembelajaran
1. Kesesuaian materi dengan KI 1 17 2
2. Kesesuaian materi dengan KD 2 18 2
3. Kesesuaian materi dengan 
Indikator 
3 19 2
4. Kesesuaian materi dengan 
tujuan pembelajaran
4 20 2
2. Aspek Kualitas 5. Kualitas media Mobile Pocket 
Book yang dikembangkan sudah 
memenuhi kriteria media 
5 23 2
6. Penggunaan media Mobile 
Pocket Book yang dikembangkan 
memenuhi fungsi praktis sebagai 
media pembelajaran
12 6 2
7. Desain media Mobile Pocket 
Book baik (kejelasan huruf, 
gambar dan background)
7 15 2
3. Aspek Efektifitas 8. Kesesuaian media yang 
dikembangkan dengan kebutuhan 
pembelajaran
11 8 2
9. Media dapat melatih 
kemandirian belajar peserta didik
9 10 2
4. Aspek Penyajian 10. Kesesuaian gambar dengan 
materi
13 21 2
11. Kemudahan memilih menu 
pada media.
14 22 2










No. Aspek Indikator Nomor Pertanyaan Jumlah 
Soal(+) (-)






Kejelasan uraian materi 2 20 2




Kesesuaian gambar dan 
























Dokumentasi adalah alat pengukuran data tertulis atau tentang fakta-fakta 
yang akan dijadikan sebagai bukti penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini 
berupa video proses pembelajaran yang berlangsung yang bertujuan untuk data 
analisis kebutuhan serta dokumentasi saat berlangsungnya uji coba produk.
E. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul kemudian dilakukan analisis. Metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Angket Validasi Ahli 
           Nilai yang diberikan oleh para validator diberikan empat pilihan respon 
dengan masing-masing skor yang berbeda. Skala pengukuran penelitian 
pengembangan penggunaan skala likert. Skala pengukuran penelitian pengembangan 
yang telah dimodifikasi oleh Riduwan. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka 
jawaban itu dapat diberi skor seperti tabel berikut.
Tabel 3.7
Skal likert5
No. Analisis kuantitatif Skor
1 Sangat setuju 4
2 Setuju 3
3 Tidak setuju 2
4 Sangat Tidak setuju 1
                                                          
5 Riduwan, Dasar-Dasar  Stastistika,( Bandung : alfabeta, 2018 ) h. 39
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Nilai yang diberikan adalah satu sampai empat untuk respon sangat setuju, 
setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Yang menggambarkan posisi yang sangat 
negatif ke posisi yang sangat positif. Tingkat skala dalam penelitian ini menggunakan 
interval. Respon netral sengaja dihilangkan, sehingga  responden dapat menunjukan 
sikap atau pendapatnya terhadap pernyataan yang diajukan oleh kuesioner. Hal ini 
dilakukan untuk menghindari kesalahan dalam metode skala likert yaitu kesalahan 
kecenderungan menengah.
Data interval tersebut dapat dianalisi dengan menghitung persentase jawaban 
angket pada tiap dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
  P = 	ୗ		ே	x 100%
Keterangan :
P         : Persentase 
S         : Jumlah jawaban responden dalam 1 item
N        :  jumlah nilai ideal dalam item6
Selanjutnya untuk menghitung nilai skor rata-rata persentase angket dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut :P = 	∑ܲ݊
Keterangan :
                                                          
6 Winarni,dkk, “Pengembangan Modul Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Pokok Bahasan 
Kalor Untuk SMA /MA Kelas X”, (Jurnal Program Studi Pendidikan Sains Universitas Sebelas Maret
2016), h. 5 
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P : Persentase rata-rata
∑P : Jumlah persentase
n : Jumlah item pada angket
Selanjutnya Presentase kelayakan yang didapatkan kemudian diiterpretasikan 
ke dalam kategori berdasarkan tabel berikut: 
Tabel 3.8
Kriteria kelayakan
Skor rata-rata (%) Kategori
                         0%-25% Tidak layak
26%-50% Kurang layak 
51%-75% Layak
75%-100% Sangat layak
Media Pembelajaran Mobile Pocket Book dinyatakan layak secara teoritis apabila 
persentase kelayakannya adalah ≥51 %7.
2. Angket tanggapan guru dan siswa setelah dilakukan uji coba produk. 
Angket tanggapan guru dan siswa setelah dilakukan uji coba produk. Angket 
tanggapan digunakan untuk mengumpulkan data mengenai tanggapan guru terhadap 
Media Pembelajaran Mobile Pocket Book yang dikembangkan. Angket berisikan 
judul, identitas responden, petunjuk, dan item pertanyaan. Angket bersifat kuantitatif 
dengan penyajian persentase menggunakan skala likert  seperti tabel 3.5. Setelah 
angket diisi, maka akan diperoleh persentase kelayakan Media Pembelajaran Mobile 
Pocket secara teoritis menggunakan rumus sebagai berikut:
                                                          
7 Riduwan, Dasar-Dasar  Stastistika,( Bandung : alfabeta, 2014 ) h. 39
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P = 	ୗ		ே	x 100%
Keterangan :
P         : Persentase 
S         : Jumlah jawaban responden dalam 1 item
N        :  jumlah nilai ideal dalam item
Presentase kelayakan yang didapatkan kemudian diiterpretasikan ke dalam 
kategori berdasarkan seperti tabel 3.7.
Tabel 3.9
Kriteria Kemenarikan 
Skor rata-rata (%) Kategori




Media Pembelajaran Mobile Pocket berbasis literasi sains dinyatakan layak 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan ini adalah penelitian dan pengembangan dengan 
menggunakan model pengembangan dari Borg and Gall. Hasil dari penelitian 
pengembangan ini yaitu berupa media pembelajaran Mobile Pocket Book. Menurut 
Wina Sanjaya ada tujuh langkah penting dalam melaksanakan R&D, selain itu 
menurut Borg & Gall dalam Wina Sanjaya tahapan yang ideal itu dapat 
disederhanakan tanpa mengurangi nilai penelitian dan pengembangan itu sendiri. 
Dengan begitu penyederhanaan menjadi tujuh tahapan dilakukan oleh peneliti dengan 
tujuan mengetahui kelayakan pada media pembelajaran. Tujuh tahapan tersebut 
adalah : Studi Pendahuluan (Research & Development Collecting), Merencanakan 
Penelitian (Planning), Pengembangan Desain (Development Preliminary Of Produk),
Uji Lapangan Terbatas (Preliminary Field Testing), Revisi Hasil Uji Lapangan 
Terbatas (Main Product Revision), Uji Coba Secara Luas (Main field Test), Revisi 
Hasil Uji Coba Lapangan Lebih Luas (Operational Produk Revisio). Pembatasan 
langkah pengembangan sejalan dengan pendapat Borg & Gall yang menyatakan 
bahwa pada tingkatan mahasiswa S1 layaknya melakukan pengembangan dengan 
skala kecil dengan pertimbangan sumber daya yang dimiliki mahasiswa yang masih 
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terbatas.1  Adapun tahapan penelitian dan pengembangan Mobile Pocket Book adalah 
sebagai berikut :
1. Studi Pendahuluan (Research & Development Collecting)
       Pada tahap penelitian ini, peneliti melakukan studi lapangan dan studi 
pustaka. Studi lapangan atau observasi tersebut dilakukan dengan mengadakan pra-
penelitian secara langsung di SMA Yayasan Pembina Universitas Lampung kepada 
peserta didik dan juga guru biologi kelas IX MIPA. Hasil yang di peroleh dari guru 
biologi pada  wawancara di SMA YP Unila Bandar Lampung ditemukan beberapa 
permasalahan dalam proses pembelajaran pada materi sistem saraf dimana peserta 
didik belum dapat mengusai secara keseluruhan materi tersebut. Media yang 
digunakan dalam proses pembelajaran umumnya masih berupa torso, charta, power 
point, dan buku paket dan berdasarkan penyebaran angket analisis kebutuhan pada 
peserta didik kelas XI SMA YP Unila Bandar Lampung diperoleh hasil hampir
semuanya peserta didik kelas XI MIPA 2 dan MIPA 3 mempunyai smartphone 
bersistem operasi android dan sebagian besar kegiaan harian peserta didik 
berhubungan dengan smartphone, yangmana penggunaan smartphone oleh peserta 
didik  dalam proses pembelajaran masih belum optimal hal ini yang menjadi latar 
belakang peneliti untuk mengembangan media pembelajaran mobile pocket book 
pada materi sistem saraf.
                                                          
1 Borg and Gall, Educational Research An Introdution (ed.tujuh), United States of America: 
Allyn and Bacon.2013. h . 572.
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Studi pustaka dilakukan untuk meninjau pada tahapan Kompetensi inti dan 
Kompetensi dasar yang digunakan dalam indikator-indikator dari silabus K-13 revisi 
2017 selanjutnya studi pustaka dilakukan untuk data referensi mengenai materi yang 
berkesinambungan untuk penelitian yang bersumber dari buku campbell, buku paket 
siswa dan sumber internet, sedangkan untuk pengembangan media pembelajaran 
mobile pocket book bersumber dari Jurnal-jurnal penelitian yang relevan. Hasil dari 
Studi lapangan dan Studi pustaka ini digunakan oleh peneliti sebagai acuan dalam 
mengembangkan media pembelajaran guna mengatasi berbagai masalah yang ada 
dilapangan dan memfasilitasi pembelajaran biologi pada materi sistem saraf.
2. Merencanakan Penelitian (Planning)
                     Perencanaan Penelitian dibutuhkan agar penelitian dapat terlaksana 
dengan terencana dan sistematis. Pada tahap perencaaan ini, peneliti mulai 
mengumpulkan seluruh data dan berbagai perlengkapan yang dibutuhkan pada 
proses penelitian seperti merumuskan tujuan penelitian  serta merumuskan tahapan 
penelitian, memperhitungkan dana, tenaga dan waktu, serta hal lain yang berkaitan 
dengan penelitian.
3. Pengembangan bentuk awal atau Desain (Development Preliminary Of 
Produk)
Pada tahap ini, peneliti menentukan desain awal dan sarana yang digunakan 
dalam proses pembuatannya yaitu dengan software Adobe Flash CC yang digunakan 
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untuk pembuatan media pembelajaran mobile pocket book. Pengembangan bentuk 
awal atau desain dijelaskan pada beberapa langkah berikut ini :
a. Pengembangan desain
Pada tahap ini  pengembangan desain yang dilakukan peneliti sebagai 
berikut:
1. Penyusunan kerangka media pembelajaran mobile pocket book
        Penyajian media pembelajaran mobile pocket book disusun secara 
beruntun dimulai dari cover, menu sajian, materi, soal-soal dan video berbasis 
literasi sains, serta  lisensi tentang penulis.
2. Penentu Sistematika  
         Materi yang disajikan dalam media pembelajaran mobile pocket 
book disusun secara beruntun menyesuaikan dengan Kompetensi inti dan Standar 
kompetensi serta indikator dalam pembelajaran.
3. Perencanaan soal evaluasi 
Soal evaluasi  yang terdapat dalam media pembelajaran mobile pocket 
book berupa soal Essay berbasis litersasi sains  yang dibuat oleh peneliti berdasarkan 
indikator pembelajaran.
media pembelajaran mobile pocket book yang dikembangkan mempunyai 
komponen yang bertujuan memudahkan peserta didik untuk memahami materi 
sistem saraf secara keseluruhan dan menyenangkan. Adapun komponen yang 
terdapat pada produk adalah sebagai berikut :
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1) Menu sajian
   Pada menu sajian terdiri dari cover, Menu utama yang 
berisikan
    (Menu materi, KD/KI, Evaluasi, Video, Profil peneliti, dan 
tombol Exit).
Gambar 4.1











Menu sajian mobile pocket book 
2) Menu Materi Mobile Pocket Book
     Menu ini berisikan dengan materi yang  terbagi-bagi 
kedalam sub materi yang disesuaikan berdasarkan uraian pada 







Menu materi sistem saraf pada manusia
3) Menu Soal 
   Menu ini berisikan soal-soal essay berbasis literasi sains 
dengan sepuluh  pertanyaan untuk mengetahui sejauh mana 
peserta didik memahami materi sistem saraf pada manusia.
Gambar 4.4












4) Menu video 
      Menu ini disajikan video-video tentang sistem saraf pada 
manusia yang bertujuan agar peserta didik dapat melihat secara 
langsung sel saraf dan menambah pemahaman peserta didik 
untuk lebih memahami  pada materi sistem saraf manusia.
Gambar 4.5
Menu video sistem saraf pada manusia.
5) Menu Profil
Menu ini berisikan tentang biografi peneliti yang 












    Menu ini membantu pengguna untuk keluar dari media 
pembelajaran mobile pocket book yang dijalankan.
4. Tahap validasi 
Pada tahapan ini peneliti melakukan beberapa tahapan adalah sebagai 
berikut :
1. Menyusun rubrik instrumen penelitian 
     Indikator-indikator yang ada pada instrumen penelitian bersumber dari 
buku Azhar Arsyad yang dikembangkan sesuai dengan kategori yang 
dibutuhkan. Instrumen yang digunakan berupa angket. 




a) Validasi Ahli Materi 
1) Validasi Ahli Materi Tahap I ( sebelum revisi )
Produk awal yang telah selesai kemudian divalidasi  menggunakan angket 
validasi oleh dua orang ahli materi oleh dosen pendidikan biologi yaitu validator
WD dan validator DZ . Validasi ahli materi  dengan menggunakan pernyataan 
positif dan pernyataan negatif dari aspek materi yang terangkum dalam aspek desain 
pembelajaran. Validator tersebut diminta untuk mengisi angket validasi, menilai dan 
memberi saran terhadap produk mobile pocket book yang telah dibuat. Berikut ini 
adalah tabel penilaiaan validasi tahap awal oleh ahli materi yang terangkum dalam 
tabel 4.1
Tabel 4.1
Hasil Uji Ahli Materi Sebelum Revisi.
No
Pernyataan Tentang Mobile Pocket 
Book Yang Dikembangkan











1. Materi yang disajikan sudah sesuai 
dengan KI, KD, Indikator, serta tujuan 
Pembelajaran yang berlaku
75% L 75% L
2. Menggunakan contoh kasus yang 
terdapat dalam kehidupan sehari-hari 
sesuai materi sistem Saraf manusia
75% L 100% SL
3. Konsistensi sistematika sajian dalam 
keruntutan konsep
75% L 75% L
4. Kebenenaran konsep materi mewakili 
keseluruhan materi yang dijelaskan
75% L 75% L
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5. Gambar yang terdapat di Mobile 
Pocket Book dapat memperjelas materi 
sistem saraf
75% L 75% L
6. Kemampuan Mobile Pocket Book 
untuk mendorong rasa ingin tahu pada 
peserta didik mengenai materi sistem 
saraf dalam proses pembelajaran
75% L 75% L
7. Ketepatan cakupan materi dari segi 
perkembangan kognitif peserta didik
50% KL 75% L
8. Kemenarikan penyajian materi dari 
segi gambar dalam media yang 
dikembangkan 
100% L 50% KL
9. Gambar yang terdapat di Mobile 
Pocket Book tidak memperjelas materi 
sistem saraf
75% L 75% L
10. Cakupan materi yang ada terbilang 
kurang sesuai dengan  perkembangan 
kognitif peserta didik.
75% L 75% L
11. Materi yang disajikan tidak sesuai 
dengan KI, KD, Indikator, serta 
Tujuan Pembelajaran yang berlaku
75% L 50% KL
12. Kualitas penyampaian materi terbilang 
lugas
75% L 75% L
13. Kebenaran isi materi terbilang kurang 
lengkap dalam penyajian
75% L 75% L
14. Kualitas penyampaian materi di 
pandang kurang menarik
75% L 75% L
15. Teknik penyajian cukup jelas untuk 
diterapkan dalam media yang 
dikembangkan
75% L 75% L
16. Penyajian materi terkesan sederhana 75% L 75% L
17. Keterbatasan Mobile Pocket Bokk 
untuk mendorong rasa ingin tahu pada 
peserta didik mengenai materi sistem 
saraf dalam proses pembelajaran
75% L 75% L
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18. Contoh yang digunakan tidak terdapat 
dalam kehidupan sehari-hari pada 
materi sistem saraf
75% L 75% L
Persentase Rata-rata tiap validator 75,00% 73,61%
Kriteria Layak Layak
Persentase Rata-rata total (%) 74,30%
Kriteria Layak
Berdasarkan Tabel 4.1 penilaian oleh ahli media pada tahap I ( sebelum
revisi ) pada pernyataan positif dan negatif  yang divalidasi oleh dua ahli media 
diatas dapat diketahui perolehan persentase rata-rata tiap validator yaitu validator 
WD diperoleh persentase sebesar 75,00% dengan kriteria layak, sedangkan validator 
DZ diperoleh persentase sebesar  73,61% dengan kriteria layak kemudian diperoleh 
persentase rata-rata total dari kedua validator diperoleh sebesar 74,30% dengan 
kriteria layak.
2) Validasi Ahli Materi Tahap II ( setelah revisi )
Dari penilaian hasil validasi tahap I oleh masing-masing tim ahli serta 
saran yang telah diberikan, maka penulis melakukan perbaikan terhadap produk 
kemudian penulis melakukan validasi tahap revisi yaitu tahap II yang di validasi 
kembali oleh tim ahli. Penilaian dari masing-masingaspek mengalami peningkatan 
persentase kelayakan dan hasiltersebut terangkum dalam tabel 4.2.
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Tabel 4.2
Hasil Uji Ahli Materi Setelah  Revisi.
No
Pernyataan Tentang Mobile Pocket Book
Yang Dikembangkan












1. Materi yang disajikan sudah sesuai dengan 





2. Menggunakan contoh kasus yang terdapat 
dalam kehidupan sehari-hari sesuai materi 
sistem Saraf manusia
100% SL 75% L





4. Kebenenaran konsep materi mewakili 
keseluruhan materi yang dijelaskan
75% L 75% L
5. Gambar yang terdapat di Mobile Pocket 





6. Kemampuan Mobile Pocket Book untuk 
mendorong rasa ingin tahu pada peserta 
didik mengenai materi sistem saraf dalam 
proses pembelajaran
100% SL 75% L
7. Ketepatan cakupan materi dari segi 
perkembangan kognitif peserta didik
75% L 75% L
8. Kemenarikan penyajian materi dari segi 
gambar dalam media yang dikembangkan 
100% SL 75% L
9. Gambar yang terdapat di Mobile Pocket 





10. Cakupan materi yang ada terbilang kurang 





11. Materi yang disajikan tidak sesuai dengan 


































15. Teknik penyajian cukup jelas untuk 





16. Penyajian materi terkesan sederhana 75% L 100
%
SL
17. Keterbatasan Mobile Pocket Book untuk 
mendorong rasa ingin tahu pada peserta 
didik mengenai materi sistem saraf dalam 
proses pembelajaran
100% SL 75% L
18. Contoh yang digunakan tidak terdapat 
dalam kehidupan sehari-hari pada materi 
sistem saraf
75% L 75% L





Persentase Rata-rata total (%) 88,10%
Kriteria Sangat Layak
Berdasarkan Tabel 4.2 penilaian oleh ahli media pada tahap II ( setelah 
revisi ) pada pernyataan positif dan negatif  yang divalidasi oleh dua ahli media 
diatas dapat diketahui perolehan persentase rata-rata tiap validator yaitu validator 
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WD setelah direvisi diperoleh persentase sebesar 87.50% dengan kriteria  sangat 
layak, sedangkan validator DZ setelah direvisi diperoleh persentase sebesar  88,80% 
dengan kriteria  sangat layak kemudian diperoleh persentase rata-rata total dari kedua 
validator diperoleh sebesar 88,10% dengan kriteria sangat layak.
Satelah mendapatkan hasil penilaian validasi ahli media tahap I dan tahap 
II, maka akan didapatkan grafik perbandingan penilaian pada pernyataan positif dan 
negatif. Data perbandingan tersebut dapat dilihat pada gambar 4.7
Gambar 4.7
Grafik Hasil Penilaian Validasi  Ahli Materi Tahap I ( Sebelum Revisi)









Validator WD Validator DZ
Persentase Ahli Materi
Sebelum Revisi Setelah Revisi
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b) Validasi Ahli Bahasa
1) Validasi ahli bahasa tahap I ( Sebelum Revisi )
Validasi produk  dilakukan oleh dua orang ahli bahasa yaitu dosen fakultas 
tarbiyah  yaitu validator Dr. AJ dan validator UN . Validasi ahli bahasa dengan 
menggunakan pernyataan positif dan pernyataan negatif dari aspek materi yang 
terangkum dalam aspek desain pembelajaran. Validator tersebut diminta untuk 
mengisi angket validasi, menilai dan memberi saran terhadap produk mobile pocket 
book yang telah dibuat. Berikut ini adalah tabel penilaiaan validasi tahap awal oleh 
ahli materi yang terangkum dalam tabel 4.3.
Tabel 4.3
Hasil Uji Ahli Bahasa Sebelum Revisi.
No.
Pernyataan Tentang Mobile pocket Book
Yang Dikembangkan











1. Kalimat yang digunakan mewakili isi pesan 
pada materi
75% L 75% L
2 Kalimat yang digunakan sederhana langsung 
ke sasaran 
75% L 75% L
3 Istilah yang digunakan sesuai dengan 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
75% L 75% L
4 Kalimat yang digunakan bersifat jelas 75% L 50% SL
5 Kalimat yang di gunakan tidak mewakili isi 
pesan pada materi
75% L 75% L
6 Tata kalimat yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan mengacu kepada 
kaidah tata Bahasa Indonesia yang benar
75% L 50% SL
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7 Pengambaran simbol konsisten antar bagian 
dalam Mobile Pocket Book
75% L 75% L
8 Ejaan yang di gunakan mengacu kepada 
pedoman Ejaan Yang Disempurnakan 
75% L 75% L
9 Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
tingkat kematangan emosional peserta didik 
75% L 75% L
10 Pesan yang disampaikan dengan bahasa 
yang menarik dalam komunikasi tulis 
Bahasa Indonesia
75% L 75% L
11 Pengambaran simbol tidak konsisten dalam 
bagian Mobile Pocket Book
75% L 75% L
12 Bahasa yang digunakan mampu merangsang 
peserta didik untuk mempertanyakan suatu 
hal lebih jauh, dari sumber informasi lain 
50% SL 75% L
13 Bahasa yang digunakan dalam menjelaskan 
suatu konsep harus sesuai dengan tingkat 
perkembangan kognitif 
75% L 75% L
14 Bahasa yang digunakan membangkitkan 
rasa senang ketika peserta didik membaca 
media Mobile Pocket Book
50% SL 75% L
15 Bahasa yang digunakan dalam menjelaskan 
suatu konsep tidak sesuai dengan tingkat 
perkembangan kognitif 
75% L 75%       
L
16 Bahasa yang digunakan tidak mampu 
merangsang 
peserta didik untuk mempertanyakan suatu 
hal lebih jauh, dari sumber informasi lain
75% L 75% L
17 Bahasa yang digunakan tidak 
membangkitkan rasa senang ketika peserta 
didik membaca media Mobile Pocket Book
75% L 75% L
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18 Istilah yang digunakan tidak sesuai dengan 
Kamus Besar Bahasa Indonesia 
75% L 75% L
19 Ejaan yang di gunakan tidak mengacu 
kepada pedoman Ejaan Yang 
Disempurnakan
75% L 50% SL
20 Pesan dan informasi di sampaikan dengan 
bahasa yang sederhana  dalam komunikasi 
tulis Bahasa Indonesia
75% L 75% L
21 Bahasa yang digunakan pada media tidak 
sesuai dengan tingkat kematangan 
emosional peserta didik
75% L 75% L
22 Tata kalimat yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan tidak mengacu kepada 
kaidah tata Bahasa Indonesia yang  benar
75% L 75% L
Persentase Rata-rata tiap validator 73% 71,59%
Kriteria Layak Layak
Persentase Rata-rata total (%)      72,15%
Kriteria Layak
Berdasarkan Tabel 4.3 penilaian oleh ahli bahasa pada tahap I ( sebelum 
revisi ) pada pernyataan positif dan negatif  yang divalidasi oleh dua ahli bahasa 
diatas dapat diketahui perolehan persentase rata-rata tiap validator yaitu validator Dr. 
AJ diperoleh persentase sebesar 73% dengan kriteria layak, sedangkan validator 
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UN diperoleh persentase sebesar  71,59% dengan kriteria layak kemudian diperoleh 
persentase rata-rata total dari kedua validator diperoleh sebesar 72,15% dengan 
kriteria layak.
2) Validasi Ahli Bahasa Tahap II ( setelah revisi )
saran yang telah diberikan, maka penulis melakukan perbaikan terhadap 
produk kemudian penulis melakukan validasi tahap revisi yaitu tahap akhir yang di 
validasi kembali oleh tim ahli. Penilaian dari masing-masing aspek mengalami 
peningkatan persentase kelayakan dan hasil tersebut terangkum dalam tabel 4.4.
Tabel 4.4
Hasil Uji Ahli Bahasa Setelah Revisi.
No.
Pernyataan Tentang Mobile pocket Book
Yang Dikembangkan











1. Kalimat yang digunakan mewakili isi 
pesan pada materi
100% SL 100% SL
2 Kalimat yang digunakan sederhana 
langsung ke sasaran 
100% SL 75% L
3 Istilah yang digunakan sesuai dengan 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
100% SL 100% SL
4 Kalimat yang digunakan bersifat jelas 100% SL 100% SL
5 Kalimat yang di gunakan tidak mewakili 
isi pesan pada materi
100% SL 100% SL
6 Tata kalimat yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan mengacu kepada 
kaidah tata Bahasa Indonesia yang benar
75% L 100% SL
7 Pengambaran simbol konsisten antar 
bagian dalam Mobile Pocket Book
75% L 100% SL
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8 Ejaan yang di gunakan mengacu kepada 
pedoman Ejaan Yang Disempurnakan 
100% SL 100% SL
9 Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
tingkat kematangan emosional peserta 
didik 
75% L 100% SL
10 Pesan yang disampaikan dengan bahasa 
yang menarik dalam komunikasi tulis 
Bahasa Indonesia
100% SL 75% SL
11 Pengambaran simbol tidak konsisten dalam 
bagian Mobile Pocket Book
100% L 100% SL
12 Bahasa yang digunakan mampu 
merangsang peserta didik untuk 
mempertanyakan suatu hal lebih jauh, dari 
sumber informasi lain 
100% SL 100% SL
13 Bahasa yang digunakan dalam 
menjelaskan suatu konsep harus sesuai 
dengan tingkat perkembangan kognitif 
100% SL 100% SL
14 Bahasa yang digunakan membangkitkan 
rasa senang ketika peserta didik membaca 
media Mobile Pocket Book
100% SL 100% SL
15 Bahasa yang digunakan dalam 
menjelaskan suatu konsep tidak sesuai 
dengan tingkat perkembangan kognitif 
75% L 100%     SL
16 Bahasa yang digunakan tidak mampu 
merangsang 
peserta didik untuk mempertanyakan suatu 
hal lebih jauh, dari sumber informasi lain
75% L 75% L
17 Bahasa yang digunakan tidak 
membangkitkan rasa senang ketika peserta 
didik membaca media Mobile Pocket Book
75% L 75% L
18 Istilah yang digunakan tidak sesuai dengan 
Kamus Besar Bahasa Indonesia 
75% L 75% L
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19 Ejaan yang di gunakan tidak mengacu 
kepada pedoman Ejaan Yang 
Disempurnakan
75% L 75% L
20 Pesan dan informasi di sampaikan dengan 
bahasa yang sederhana  dalam komunikasi 
tulis Bahasa Indonesia
75% L 75% L
21 Bahasa yang digunakan pada media tidak 
sesuai dengan tingkat kematangan 
emosional peserta didik
75% L 75% L
22 Tata kalimat yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan tidak mengacu 
kepada kaidah tata Bahasa Indonesia yang  
benar
75% L 75% L
Persentase Rata-rata tiap validator 87,50% 89,77%
Persentase Rata-rata total (%)      88,63%
Kriteria Sangat Layak
Berdasarkan Tabel 4.4 penilaian oleh ahli bahasa pada tahap II ( setelah 
revisi ) pada pernyataan positif dan negatif  yang divalidasi oleh dua ahli media 
diatas dapat diketahui perolehan persentase rata-rata tiap validator yaitu validator Dr. 
AJ setelah direvisi diperoleh persentase sebesar 87.50% dengan kriteria  sangat 
layak, sedangkan validator UN setelah direvisi diperoleh persentase sebesar 89,77%
dengan kriteria  sangat layak kemudian diperoleh persentase rata-rata total dari kedua 
validator diperoleh sebesar 88,63% dengan kriteria sangat layak.
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Setelah mendapatkan hasil penilaian validasi ahli media tahap awal dan 
tahap akhir, maka akan didapatkan grafik perbandingan penilaian pada pernyataan 
positif dan negatif. Data perbandingan tersebut dapat dilihat pada gambar 4.8
                           Gambar 4.8
Grafik Hasil Penilaian Validasi  Ahli Bahasa Tahap I ( Sebelum Revisi)
dan  Tahap II ( Setelah Revisi )
c) Validasi Ahli Media
1) Validasi ahli Media tahap I ( Sebelum Revisi )
Validasi produk  dilakukan oleh dua orang ahli Media yaitu dosen jurusan 
pendidkan fisika  yaitu validator IR dan validator KA dosen Ibi Darmajaya Bandar 
lampung. Validasi ahli media dengan menggunakan pernyataan positif dan 
pernyataan negatif dari aspek materi yang terangkum dalam aspek desain 









VL Dr. AJ VL. UN
Persentase Validasi Ahli Bahasa
Sebelum Revisi Setelah Revisi
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memberi saran terhadap produk mobile pocket book yang telah dibuat. Berikut ini 
adalah tabel penilaiaan validasi tahap I oleh ahli Media yang terangkum dalam tabel 
4.5
Tabel 4.5
Hasil Uji Ahli Media Sebelum Revisi.
No













1. Kualitas media Mobile Pocket Book  
sudah  memenuhi kreteria pemilihan
media pembelajaran
75% L 75% L
2. Kerapihan gambar yang tampak kriteria 
tampilan
50% KL 75% L
3. Kemampuan media untuk umpan balik
dengan segera
75% L 75% L
4. Penggunaan media Mobile Pocket Book  
yang dikembangkan kurang memenuhi
fungsi praktis
75% L 50% KL
5 Pemilihan font sesuai dengan mudah
dibaca pesert didik
75% L 75% L
6. Media yang digunakan terkesan
membosankan dalam penggunaannya
75% L 75% L
7. Keterbatasan media dalam membantu
peserta didik memahami materi sistem 
saraf pada manusia
75% L 75% L
8. Kurang sesuai media dengan kebutuhan
pembelajaran
75% L 75% L
9. Kualitas media Mobile Pocket Book  tidak
memenuhi kreteria pemilihan media 
pembelajaran
75% L 75% L
10. Seimbangan perpaduan warna gambar
dengan gambar objek
75% L 75% L
11. Pemilihan font kurang sesuai  sehingga 
tidak mudah dibaca peserta didik
75% L 75% L
12. Tampilan media secara umum terkesan
menarik
75% L 75% L
13. Media yang digunakan bersifat
menyenangkan dalam penggunaannya
75% L 75% L
14. Tidak teratur gambar pada media Mobile 
Pocket Book  
75% L 75% L
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15. Penyajian media secara keseluruhan dapat
mempresentasi materi sistem saraf
75% L 75% L
16. Kurangnya tingkat interaktivitas antara
peserta didik dengan media
75% L 75% L
17. Media dapatdigunakan diberbagai tempat, 
waktu, serta keadaan
75% L 75% L
18. Kemampuan media dalam membantu
peserta didik memahami materi sistem 
saraf pada manusia
75% L 75% L
19. Desain media Mobile Pocket Book  
terkesan sederhana mulai dari kejelasan
huruf, gambar, background
75% L 75% L
20. Tidak mampu media untuk melakukan
umpanbalik dengan segera
75% L 75% L
21. Media yang digunakan tidak bias
diterapkan di ruangan terbuka
75% L 75% L
22. Kesesuaian media dengan kebutuhan
pembelajaran
75% L 75% L
23. Keterbatasan media dalam kepraktikisan 
belajar mengajar
75% L 75% L
24. Desain media Mobile Pocket Book 
(kejelasanhuruf, gambar, background)
75% L 75% L
25. Penggunaan media Mobile Pocket Book 
yang dikembangkan memenuhi fungsi
praktis
75% L 75% L
26. Keterbatasan penyajian media 
secarakeseluruhan dalam mempresentasi
materi sistem saraf
75% L 75% L
27. Kejelasan petunjuk penggunaan Mobile 
Pocket Book
75% L 75% L
28. Media yang digunakan mampu
meningkatkan penguasaan konsep
pesertadidik
75% L 75% L
29. Kurang sesuai media yang ada dengan
dunia peserta didik dalam belajar
75% L 75% L
30. Pemilihan font mudah dibaca peserta
didik
75% L 75% L
31. Tidak jelas petunjuk penggunaan Mobile 
Pocket Book
75% L 75% L
32. Media yang digunakan tidak mampu
motivasi belajar peserta didik
75% L 75% L
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33. Media Mobile Pocket Book yang 
digunakan bersifat kurang interaktif
sehingga peserta didik hanya sebagian
saja yang dapatberpartisipasi dalam
menggunakannya
75% L 75% L
34. Tingkat interaktivitas ada antara peserta
didik dengan media
75% L 75% L
35. Kemampuan media untuk  mengaktifkan
peserta didik dalam membanguan
pengetahuan sendiri
75% L 75% L
36. Kemampuan media dalam menciptakan 
rasa senang bagi peserta didik
75% L 75% L
37. Keterbatasan media untuk mengaktifkan
peserta didik dalam membangun
pengetahuan sendiri
75% L 75% L
38. Kemampuan media dalam memicu
kreativitas peserta didik
75% L 75% L
39. Keterbatasan media dalam menciptakan 
rasa senang bagi peserta didik
75% L 75% L
40. Kemampuan media dalam menciptakan
motivasi belajar bagi peserta didik
75% L 75% L
Persentase Rata-rata tiap validator 74% 74%
Kriteria Layak Layak
Persentase Rata-rata total (%) 74%
Kriteria Layak
Berdasarkan Tabel 4.5 penilaian oleh ahli bahasa pada tahap I ( sebelum
revisi ) pada pernyataan positif dan negatif  yang divalidasi oleh dua ahli bahasa 
diatas dapat diketahui perolehan persentase rata-rata tiap validator yaitu validator IR 
diperoleh persentase sebesar 74% dengan kriteria layak, sedangkan validator  KA 
diperoleh persentase sebesar 74% dengan kriteria layak kemudian diperoleh 
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persentase rata-rata total dari kedua validator diperoleh sebesar 74% dengan kriteria 
layak.
2) Validasi Ahli Media Tahap II ( setelah revisi )
saran yang telah diberikan, maka penulis melakukan perbaikan terhadap 
produk kemudian penulis melakukan validasi tahap revisi yaitu tahap akhir yang di 
validasi kembali oleh tim ahli. Penilaian dari masing-masing aspek mengalami 
peningkatan persentase kelayakan dan hasil tersebut terangkum dalam tabel 4.6.
Tabel 4.6
Hasil Uji Ahli Media Sebelum Revisi.
No













1. Kualitas media Mobile Pocket Book  sudah  
memenuhi kreteria pemilihan media 
pembelajaran
100% SL 100% SL
2. Kerapihan gambar yang tampak kriteria 
tampilan
100% SL 75% L
3. Kemampuan media untuk umpan balik
dengan segera
100% SL 75% L
4. Penggunaan media Mobile Pocket Book  
yang dikembangkan kurang memenuhi
fungsi praktis
100% SL 100% SL
5 Pemilihan font sesuai dengan mudah dibaca
pesert didik
75% L 100% SL
6. Media yang digunakan terkesan
membosankan dalam penggunaannya
100% SL 100% SL
7. Keterbatasan media dalam membantu
peserta didik memahami materi sistem 
saraf pada manusia
100% SL 75% L
8. Kurang sesuai media dengan kebutuhan
pembelajaran
100% SL 100% SL
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9. Kualitas media Mobile Pocket Book  tidak
memenuhi kreteria pemilihan media 
pembelajaran
100% SL 75% L
10. Seimbangan perpaduan warna gambar
dengan gambar objek
100% SL 75% L
11. Pemilihan font kurang sesuai  sehingga 
tidak mudah dibaca peserta didik
100% SL 100% SL
12. Tampilan media secara umum terkesan
menarik
100% SL 100% L
13. Media yang digunakan bersifat
menyenangkan dalam penggunaannya
100% SL 75% L
14. Tidak teratur gambar pada media Mobile 
Pocket Book  
100% SL 75% L
15. Penyajian media secara keseluruhan dapat
mempresentasi materi sistem saraf
75% L 100% SL
16. Kurangnya tingkat interaktivitas antara
peserta didik dengan media
75% L 100% L
17. Media dapatdigunakan diberbagai tempat, 
waktu, serta keadaan
75% L 100% SL
18. Kemampuan media dalam membantu
peserta didik memahami materi sistem 
saraf pada manusia
100% SL 100% SL
19. Desain media Mobile Pocket Book  
terkesan sederhana mulai dari kejelasan
huruf, gambar, background
100% SL 75% L
20. Tidak mampu media untuk melakukan
umpanbalik dengan segera
100% SL 75% L
21. Media yang digunakan tidak bias
diterapkan di ruangan terbuka
100% SL 100% SL
22. Kesesuaian media dengan kebutuhan
pembelajaran
100% SL 100% SL
23. Keterbatasan media dalam kepraktikisan 
belajar mengajar
100% SL 75% L
24. Desain media Mobile Pocket Book 
(kejelasanhuruf, gambar, background)
100% SL 100% SL
25. Penggunaan media Mobile Pocket Book 
yang dikembangkan memenuhi fungsi
praktis
100% SL 100% SL
26. Keterbatasan penyajian media 
secarakeseluruhan dalam mempresentasi
materi sistem saraf
100% SL 100% SL
27. Kejelasan petunjuk penggunaan Mobile 
Pocket Book
100% SL 75% L
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28. Media yang digunakan mampu
meningkatkan penguasaan konsep
pesertadidik
75% L 100% SL
29. Kurang sesuai media yang ada dengan
dunia peserta didik dalam belajar
100% SL 100% SL
30. Pemilihan font mudah dibaca peserta didik 100% SL 75% L
31. Tidak jelas petunjuk penggunaan Mobile 
Pocket Book
75% L 100% SL
32. Media yang digunakan tidak mampu
motivasi belajar peserta didik
100% SL 75% L
33. Media Mobile Pocket Book yang digunakan
bersifat kurang interaktif sehingga peserta
didik hanya sebagian saja yang 
dapatberpartisipasi dalam menggunakannya
75% L 75% L
34. Tingkat interaktivitas ada antara peserta
didik dengan media
75% L 75% L
35. Kemampuan media untuk  mengaktifkan
peserta didik dalam membanguan
pengetahuan sendiri
75% L 100% SL
36. Kemampuan media dalam menciptakan
rasa senang bagi peserta didik
100% SL 75% L
37. Keterbatasan media untuk mengaktifkan
peserta didik dalam membangun
pengetahuan sendiri
75% L 100% L
38. Kemampuan media dalam memicu
kreativitas peserta didik
75% L 75% L
39. Keterbatasan media dalam menciptakan 
rasa senang bagi peserta didik
75% L 75% L
40. Kemampuan media dalam menciptakan
motivasi belajar bagi peserta didik
75% L 100% L
Persentase Rata-rata tiap validator 92% 90,%
Kriteria Sangat Layak Sangat Layak
Persentase Rata-rata total (%) 91%
Kriteria Sangat Layak
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Berdasarkan Tabel 4.5 penilaian oleh ahli bahasa pada tahap II ( setelah 
revisi ) pada pernyataan positif dan negatif  yang divalidasi oleh dua ahli media 
diatas dapat diketahui perolehan persentase rata-rata tiap validator yaitu Validator IR 
diperoleh persentase sebesar 92,% dengan kriteria Sangat layak, sedangkan validator 
KA setelah direvisi diperoleh persentase sebesar 90% dengan kriteria  sangat layak 
kemudian diperoleh persentase rata-rata total dari kedua validator diperoleh sebesar 
92% dengan kriteria sangat layak.
Setelah mendapatkan hasil penilaian validasi ahli media tahap awal dan 
tahap akhir, maka akan didapatkan grafik perbandingan penilaian pada pernyataan 
positif dan negatif. Data perbandingan tersebut dapat dilihat pada gambar 4.8
Gambar 4.9
Grafik Hasil Penilaian Validasi  Ahli Media Tahap I ( Sebelum Revisi)









VL. IR VL. KA
Persentase  Validasi Ahli Media
Sebelum Revisi Setelah Revisi
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d) Respon Guru Biologi
Setelah Produk selesai divalidasi dan diperbaiki sesuai dengan saran dan 
masukan dosen ahli. Kemdian produk diberikan kepada guru biologi untuk 
diberi saran dan tanggapan terhadap pengembangan produk. Adapun respon 
guru terhadap produk yang di kembangkan disajikan dalam Tabel 4.7 sebagai 
berikut
Tabel 4.7






1. Materi pada Mobile Pocket Book sesuai dengan 
Kompetensi Inti (KI)
100% SL
2. Materi pada Mobile Pocket Book sesuai dengan 
Kompetensi Dasar (KD)
100% SL
3. Materi pada Mobile Pocket Book sesuai dengan 
Indikator
100% SL
4. Materi pada Mobile Pocket Book sesuai dengan 
Tujuan Pembelajaran
100% SL
5. Kualitas media Mobile Pocket Book yang 
dikembangkan sudah memenuhi kriteria media
75% L
6. Penggunaan media Mobile Pocket Book yang 
dikembangkan tidak memenuhi fungsi praktis 
sebagai media pembelajaran
100% SL
7. Desain media Mobile Pocket Book sudah menarik
(kejelasan huruf, gambar dan background)
100% SL
8. Ketidaksesuaian media yang dikembangkan dengan 
kebutuhan pembelajaran
75% L
9. Media Mobile Pocket Book dapat melatih 
kemandirian belajar peserta didik
75% L
10. Media Mobile Pocket Book tidak dapat melatih 
kemandirian belajar peserta didik
100% SL




No Aspek Penilaian Persentas
e (%)
Kriteria
12. Penggunaan media Mobile Pocket Book yang 
dikembangkan memenuhi fungsi praktis sebagai 
media pembelajaran
100% SL
13. Kesesuaian gambar dengan materi pembelajaran 75% L
14. Kemudahan memilih menu tampilan pada media 
Mobile Pocket Book
100% SL
15. Desain media Mobile Pocket Book tidak menarik 75% L
16. Ketidakmudahan dalam penggunaan media Mobile 
Pocket Book
100% SL
17. Materi pada Mobile Pocket Book tidak sesuai 
dengan Kompetensi Inti (KI)
75% L
18. Materi pada Mobile Pocket Book tidak sesuai 
dengan Kompetensi Dasar (KD)
100% SL
19. Materi pada Mobile Pocket Book tidak sesuai 
dengan Indikator
75% L
20. Materi pada Mobile Pocket Book tidak sesuai 
dengan Tujuan Pembelajaran
100% SL
21 Ketidaksesuaian gambar dengan materi 
pembelajaran
100% SL
22 Ketidakmudahan memilih menu tampilan pada 
media Mobile Pocket Book
75% L
23 Kualitas media Mobile Pocket Book yang 
dikembangkan belum memenuhi kriteria media
100% SL
24 Mudah dalam penggunaan media Mobile Pocket 
Book
75% L
Jumlah Total             86
Skor Maksimal    96
Persentase total (%) 89,58%
Kriteria Sangat Layak
Berdasarkan Tabel 4.7 Respon Guru biologi pada pernyataan positif dan 
negatif  dapat diketahui perolehan persentase yaitu ibu JR diperoleh persentase 
sebesar 89,58% dengan kriteria Sangat layak.
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5. Main Product Revision ( Revisi Hasil Uji Lapangan Terbatas)
a. Revisi Ahli Materi
Setelah Validasi produk selesai dilakukan oleh validator ahli materi 
didapatkan saran dari validator. Kemudian saran yang diberikan dijadikan 
masukan untuk merevisi materi agar sesuai dengan KI/KD, agar lebih jelas  
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut 
Tabel 4.8
Perbaikan dan Hasil Perbandingan Tampilan Sesudah dan Sebelum






Hasil Perbandingan Tampilan Sebelum dan 





















tulang belakang tidak 
jelas dan kurang 
spesifik.
Gambar sum-sum 




































Materi otak belakang 




belakang dan otak 
kecil setelah revisi
b. Revisi Ahli Bahasa
Setelah Validasi produk selesai dilakukan oleh validator  ahli Bahasa 
didapatkan saran dari kedua validator. Kemudian saran yang diberikan 
dijadikan masukan untuk merevisi bahasa pada materi agar memiliki 
bahasa yang lugas, singkat dan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 
Materi pada 
pembahasan  otak 
belakan dan otak 
kecil kurang 
mendalam.
Materi  pada 
pembahasan 
otak belakang 
dan otak kecil 
telah ditambah.
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yang baik dan benar. Perbandingan dapat dilihat pada tabel berikut ini tabel 
sebagai berikut:
Tabel 4.9
Perbaikan dan Hasil Perbandingan Tampilan Sesudah dan Sebelum
Revisi Pada Validasi Ahli Bahasa
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Keterangan  dan 
tanda baca yang  
tepat setelah revisi
Keterangan  pada
gambar dan tanda 
baca masih kurang 
tepat.
Keterangan  pada 
gambar  telah 
diperbaiki dan 

































kata dan tanda baca
setelah revisi
c. Revisi Ahli Media
Setelah Validasi produk selesai dilakukan oleh kedua validator  ahli Media 
didapatkan saran dari validator. Kemudian saran yang diberikan dijadikan 
masukan untuk merevisi desain dari produk yang dikembangkan , agar 
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6. Main Field Testing ( Uji Coba Produk Secara Lebih Luas )
a) Uji Coba Pendahuluan atau Terbatas
Pada tahap ini untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran Mobile Pocket 
Book yang dikembangkan maka peneliti melakukan uji coba pendahuluan atau 
terbatas yang melibatkan 10 peserta didik di kelas XI MIPA 2, SMA Yayasan 









respon produk  yang dikembangkan.  Dari data angket respon yang didapatkan dari 
uji coba pendahuluan atau terbatas di sekolah  dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel  4.11
Hasil Responden Peserta Didik Pada Uji Pendahuluan atau Terbatas







1 R1 60 80 75,00% Menarik
2 R2 60 80 75,00% Menarik
3 R3 67 80 83,75% Sangat Menarik
4 R4 66 80 82,50% Sangat menarik
5 R5 68 80 85,00% Sangat Menarik
6 R6 66 80 82,50% Sangat Menarik
7 R7 69 80 86,25% Sangat Menarik
8 R8 66 80 82,50% Sangat Menarik
9 R9 62 80 77,50% Menarik
10 R10 66 80 82,50% Sangat Menarik
Jumlah 650 800 81,25% Sangat Menarik
b) Uji Coba Produk Secara Lebih Luas
Produk yang telaj diuji coba pendahuluan atau terbatas selanjutnya 
dilakukan uji coba produk secara lebih luas. Uji coba ini melibatkan kelompok yang 
lebih besar dari uji pendahuluan atau terbatas. Uji coba ini melibatkan peserta didik 
peserta didik di kelas XI MIPA 2, SMA Yayasan Universitas Lampung sebanyak 30 
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peserta didik seperti seperti uji coba pendahuluan. Uji coba secara lebih luas 
diperoleh dari hasil responden seperti pada tabel berikut ini :
Tabel  4.12
Hasil Responden Peserta Didik Pada Uji Coba Secara Luas







1 R1 69 80 86,25% Sangat Menarik
2 R2 68 80 85,00% Sangat Menarik
3 R3 72 80 91,25% Sangat Menarik
4 R4 64 80 80,00% Menarik
5 R5 70 80 87,50% Sangat Menarik
6 R6 79 80 98,70% Sangat Menarik
7 R7 70 80 87,50% Sangat Menarik
8 R8 66 80 82,50% Sangat Menarik
9 R9 78 80 97,50% Sangat Menarik
10 R10 67 80 83,75% Sangat Menarik
11 R11 66 80 82,50% Sangat Menarik
12 R12 70 80 87.50% Sangat Menarik
13 R13 75 80 93,75% Sangat Layak 
14 R14 72 80 96,25% Sangat Menarik
15 R15 77 80 96,25% Sangat Menarik
16 R16 75 80 93,75% Sangat Menarik
17 R17 78 80 97,50% Sangat Menarik
18 R18 76 80 95,00% Sangat Menarik
19 R19 74 80 92,50% Sangat Menarik
20 R20 70 80 87,50% Sangat Menarik
21 R21 78 80 97,50% Sangat Menarik
22 R22 80 80 100% Sangat Menarik
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23 R23 70 80 87,50% Sangat Menarik
24 R24 80 80 100% Sangat Menarik
25 R25 76 80 95,00% Sangat Menarik
26 R26 75 80 93,70% Sangat Menarik
27 R27 78 80 97,50% Sangat Menarik
28 R28 78 80 97,50% Sangat Menarik
29 R29 79 80 98,75% Sangat Menarik





Berdasarkan hasil tanggapan peserta didik pada uji coba produk secara 
lebih luas yang melibatkan 30 responden, diperoleh persentase sebesar 96,63%
dengan kriteria produk media pembelajaran Mobile Pocket Book sangat Menarik
untuk dijadikan media pembelajaran yang praktis dan mudah untuk dibawa kemana 
saja, karena berupa aplikasi yang terdapat pada smartphone.
7. Operational Product Revision ( Revisi Hasil Uji Coba Lapangan  Lebih Luas )
Berdasarkan Hasil tanggapan peserta didik, didapatkan saran terhadap 
media pembelajaran mobile pocket book yaitu dapat dikembangkan juga pada materi 
Biologi lainnya dan tingkatkan kan lagi aplikasinya kemudian peneliti dapat 
mengetahui bahwa media mobile pocket book sangat layak digunakan dalam proses 
pembelajaran dari hasil validasi produk dan dari segi tanggapan peserta didik 




Pada bagian ini akan dibahas tentang media pembelajaran  mobile pocket book
berbasis literasi sains pada materi sistem saraf yang pembahasannya terhadap hasil 
penelitian dilakukan berdasarkan data yang ada di lapangan. Penggunaan media 
dalam bentuk aplikasi  ini disaran agar peserta didik lebih mudah dan praktis dibawa 
kemana-mana dan sesuai dengan kemajuan teknologi2. Pada Produk yang 
dikembangkan ini akan dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah di kembangkan 
oleh Borg & Gall tersebut, namun hanya sampai pada langkah ketujuh3. Ketujuh 
langkah tersebut adalah Studi Pendahuluan (Research & Development Collecting), 
Merencanakan Penelitian (Planning), Pengembangan Desain (Development 
Preliminary Of Produk), Uji Lapangan Terbatas (Preliminary Field Testing, Revisi 
Hasil Uji Lapangan Terbatas (Main Product Revision), Uji Coba Secara Luas (Main 
field Test) dan Revisi Hasil Uji Coba Lapangan Lebih Luas (Operational Produk 
Revision). Pembatasan langkah pengembangan sejalan dengan pendapat Borg & Gall
yang mengatakan bahwa pada tingkatan mahasiswa S1 layaknya melakukan 
pengembangan dengan skala kecil dengan pertimbangan sumber daya yang dimiliki 
mahasiswa yang masih terbatas4.
                                                          
2 Alifudin khumaidi, Imam sucahyo. Pengembangan Mobile Pocket Book Fisika Sebagai 
Media Pembelajaran Berbasis Android Pada Materi Momentum Dan Impuls. Jurnal Inovasi 
Pendidikan Fisika . Vol. 07 No.2 Juli 2018. h.  154-158.
3 Ibid h. 69.
4 Ibid. h.112
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Tahap pertama pengembangan produk ini adalah melakukan studi lapangan 
diketahui bahwa media pembelajaran yang sering digunakan disekolah SMA YP 
Unila adalah berupa torso, charta, power point, dan buku paket. Kemudian studi 
literatur dilakukan pengumpulan teori dan materi pendukung yang berkaitan dengan 
pengembangan produk yang dihimpun dari berbagai sumber. pengembangan media 
pembelajaran mobile pocket book adalah mulai dari merencanakan tampilan cover, 
menu-menu yang ada didalam mobile pocket book yang terdiri dari menu materi, 
menu KI/KD, menu evaluasi, menu video, menu profil dan exit selain itu juga 
aplikasi yang akan digunakan dalam mendesain produk. 
Pengembangan Mobile pocket book dalam mendesain memanfaatkan aplikasi 
Adobe Flash CC, pada tahap awal desain mulai dari penentuan judul dan gambar 
pada cover agar terlihat menarik perhatian peserta didik agar tertarik membacanya. 
Selanjutnya ada mendesain tampilan semua menu yang ada di mobile pocket book
dan Penambahan KI/KD pada menu tersendiri. Tahap yang paling penting yaitu 
perancangan isi materi pokok sistem saraf manusia yang terangkum pada materi yang 
telah diringkas dengan jelas sehingga memudahkan peserta didik memahami materi 
tersebut.  mobile pocket book ini dirancang berbeda dari pocket book lainnya karena 
peneliti menambahkan Tiga video dalam menu Video serta menambahkan soal-soal 
evaluasi pada Menu evaluasi yang berbasis literasi sains sehingga peserta didik lebih 
memahami pengaplikasian materi system saraf manusia dalam kehidupan sehari-hari.
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Setelah produk awal media pembelajaran mobile pocket book selesai 
dikembangkan selanjutnya dilakukan proses validasi untuk mengetahui kelayakan 
dari produk yang dikembangkan menurut ahli yaitu dua ahli materi, dua ahli bahasa 
dan dua ahli media. Validasi dilakukan oleh dosen dilingkungan Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung dan pada ahli media satu satunya divalidasi oleh dosen 
luar yaitu Dosen Ibi Darmajaya agar produk lebih valid mengingat produk yang di 
kembangkan berbasis aplikasi olehsebab itu untuk ahli media divalidasi langsung 
oleh  dosen ahli dibidang nya. Tahap validasi yang dilakukan oleh ahli materi, ahli 
bahasa dan ahli media yaitu validator tersebut diminta untuk mengisi angket validasi, 
menilai dan memberi saran terhadap produk mobile pocket book yang telah dibuat, 
dengan memberikan tanggapan yang berupa tanda ceklis (√) pada pernyataan positif 
dan pernyataan negatif dari  setiap aspek yang terangkum dalam aspek desain 
pembelajaran.
        Berdasarkan penilaian dua validator ahli  materi pada tahap I (sebelum revisi) 
diperoleh persentase rata-rata total sebesar 73,30% dengan kriteria layak. Saran yang 
diberikan oleh kedua validator yaitu perbaiki gambar pada materi dan lengkapi 
materi pada bagian otak belakang dan otak kecil serta dibuat tabel untuk fungsi 
thalamus dan hipotalamus. Kemudian peneliti melakukan revisi sesuai dengan saran 
yang telah diberikan dari kedua ahli tersebut, sehingga pada tahap II  (setelah revisi) 
diperoleh rata-rata total pesentase  dari kedua validator ahli materi sebesar 88,10%
dengan kriteria sangat layak Sedangkan Untuk  penilaian  dua validator ahli bahasa 
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pada tahap I (sebelum revisi) diperoleh persentase rata-rata total dari kedua validator 
sebesar 72,15% dengan kriteria  layak, Saran yang diberikan oleh kedua validator 
yaitu Perbaiki keterangan pada gambar, tanda baca dan  penyusunan kalimat yang 
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar Kemudian peneliti 
melakukan revisi sesuai dengan saran dari kedua ahli tersebut, sehingga pada tahap II 
(setelah revisi) diperoleh hasil rata-rata total dari kedua validator ahli  bahasa sebesar 
88,63% dengan kriteria sangat layak. Selanjutnya Penilaian  dua validator ahli media 
pada tahap I (sebelum revisi) diperoleh persentase rata-rata total dari kedua validator 
sebesar 74,37% dengan kriteria layak. Selanjutnya Kedua validator memberikan 
saran untuk perbaikan yaitu perbaiki skala dan gambar pada cover serta  perbaiki 
background pada mobile pocket book agar lebih menarik. Kemudian peneliti 
melakukan revisi sesuai dengan saran dari kedua ahli tersebut, sehingga pada tahap II  
(setelah revisi) diperoleh rata-rata persentase total dari kedua validator ahli  media  
sebesar 90,87% dengan kriteria sangat layak.  Untuk respon guru Respon biologi 
kelas XI diperoleh persentase total sebesar 89,50% dengan kriteria sangat layak.
Uji coba produk secara luas Peserta didik juga memberikan tanggapan atau 
penilaian terhadap produk mobile pocket book berbasis literasi sains. Berdasarkan 
tanggapan yang diberikan oleh peserta didik pada uji coba terbatas atau pendahuluan 
dengan melibatkan 10  peserta didik dikelas XI MIPA 2 diperoleh persentase total  
sebesar 81,25% dengan kriteria sangat layak . Selanjutnya peneliti juga  melakukan 
uji skala besar dengan melibatkan lebih banyak peserta didik yaitu 30 peserta didik 
dikelas XI MIPA 2. Berdasarkan tanggapan yang diberikan diperoleh persentase 
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96,63% dengan  kriteria sangat layak  dan peserta didk juga memberikan tanggapan 
pada angket yang diberikan kepada mereka yaitu  media pembelajaran mobile pocket 
book sangat layak dan menarik bagi mereka karena memberikan kemudahan, praktis 
dan sesuai dengan kemajuan teknologi selain itu mobile pocket book ini mempunyai 
kelebihan dari yang lainnya karena peserta didik dapat mengakses atau 
menggunakan mobile pocket book ini tanpa harus menggunakan jaringan internet 
tersimpan dalam bentuk aplikasi yang terdapat pada smartphone setiap peserta didik 
tersebut.
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian diatas disimpulkan bahwa  
pengembangan media pembelajaran mobile pocket book menggunakan adobe flash 
CC, media ini digunakan  untuk menjelaskan materi-materi sistem saraf pada 
manusia yang berbasis literasi sains, seperti yang disampaikan oleh Dr. Uus 
Toharuddin dalam bukunya “Membangun litersasi sains peserta didik” beliau 
menyampaikan bahwa proses  sains dalam PISA adalah untuk mengkaji kemampuan 
peserta didik menggunakan kemampuan dan pemahaman ilmiah seperti kemampuan 
peserta didik untuk mencari, menafsirkan dan memperlakukan bukti-bukti ilmiah 
berdasarkan penerapan sains dalam  kehidupan sehari-hari5. setelah melalui tahap 
validasi dari beberapa dosen yang ahli pada bidangnya serta uji coba yang dilakukan 
media mobile pocket book ini dinyatakan sangat layak sebagai media pembelajaran 
biologi peserta didik kelas XI SMA/MA.
                                                          
5 Uus toharudin, membangangun literasi sain peserta didik, (bandung: humaniora, 2011) h.8
113
114
                





Berdasarkan pada hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan 
maka dapat disimpulkan ;
1. Perencanaan pengembangan mobile pocket book yaitu mulai dari 
merencanakan desain cover, tampilan menu-menu, dan menyesuaikan 
aplikasi yang tepat untuk membuat produk mobile pocket book.
2. Kelayakan produk setelah divalidasi oleh tim ahli diperoleh ahli materi 
dengan persentase 88,10% (Sangat Layak), ahli bahasa dengan persentase 
sebesar 88,63%(Sangat Layak),, dan ahli media dengan persentase 
90,47%(Sangat Layak), selanjutnya untuk respon guru diperoleh persentase 
sebesar 89,50%(Sangat Layak), maka dengan persentase-persentase yang 
telah diperoleh, maka media pembelajaran mobile pocket book sangat layak 
untuk dikembangkan.
3. Respon yang diberikan peserta didik pada media pembelajaran mobile 
pocket book diperoleh persentase sebesar 81,25% pada uji pendahuluan 
atau terbatas, kemudian untuk uji skala besar diperoleh persentase sebesar 
96,63% ( Sangat Menarik). 
4. media mobile pocket book ini dinyatakan sangat layak sebagai media 
pembelajaran biologi peserta didik kelas XI SMA/MA.
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A. Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian dan kesimpulan, pendapat yang diajukan 
peneleti sebagai berikut : 
1. Bagi Peserta Didik
Peserta didik dapat melakukan pembelajaran dengan aktif dan antusias 
dimanapun serta kapan pun dengan menggunakan mobile pocket book
pada materi sistem saraf manusia.
2. Bagi pendidik 
a. Pendidik dapat mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran 
yang sudah ada  dan Mobile pocket book sebagai media pembelajaran 
terbaru di sekolah.
b. Pendidik dapat mengembangkan lebih lanjut media pembelajaran yang 
lainnya dengan tujuan melatih kemampuan literasi sains peserta didik.
3. Bagi pihak sekolah
Pihak sekolah hendaknya memberikan dorongan kepada pendidik dan 
peserta didik agar dapat mengembangkan media pembelajaran yang telah 
ada dan memfasilitasi proses pembelajaran sehingga tercipta media 
pembelajaran terbaru yang sesuai kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi di sekolah.
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4. Bagi peneliti selanjutnya
a. Peneliti dapat mengembangkan mobile pocket book lebih lanjut, 
dengan tampilan dan menu-menu baru yang lebih bervariasi serta pada 
materi biologi lainnya..
b. Peneliti selanjutnya hendaknya dapat menggunakan responden seluruh 
guru mata pelajaran biologi dan lebih dari satu sekolah.
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PRODUK MOBILE  POCKET BOOK
                
Gambar 1.1                             Gambar 1.2
  Menu Cover Mobile Pocket Book               Menu sajian mobile pocket book 
                              
Gambar 1.3                                                           Gambar  1.4
Menu materi sistem saraf pada manusia            Materi Sel Saraf Pada Manusia
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Gambar 1.5                        Gambar 1.6
          Menu KI/KD    Menu soal berbasis literasi sains
            
Gambar 1.7       Gambar 1.8




Analisis Data Penilaian Ahli Media Sebelum Revisi
Hasil Validasi Media Sebelum Revisi
No VL.IR VL.KA
Skor Skor Max Persentase Skor Skor Max Persentase
1 3 4 75% 3 4 75%
2 2 4 50% 3 4 75%
3 3 4 75% 3 4 75%
4 3 4 75% 2 4 50%
5 3 4 75% 3 4 75%
6 3 4 75% 3 4 75%
7 3 4 75% 3 4 75%
8 3 4 75% 3 4 75%
9 3 4 75% 3 4 75%
10 3 4 75% 3 4 75%
11 3 4 75% 3 4 75%
12 3 4 75% 3 4 75%
13 3 4 75% 3 4 75%
14 3 4 75% 3 4 75%
15 3 4 75% 3 4 75%
16 3 4 75% 3 4 75%
17 3 4 75% 3 4 75%
18 3 4 75% 3 4 75%
19 3 4 75% 3 4 75%
20 3 4 75% 3 4 75%
21 3 4 75% 3 4 75%
22 3 4 75% 3 4 75%
23 3 4 75% 3 4 75%
24 3 4 75% 3 4 75%
25 3 4 75% 3 4 75%
26 3 4 75% 3 4 75%
27 3 4 75% 3 4 75%
28 3 4 75% 3 4 75%
29 3 4 75% 3 4 75%
30 3 4 75% 3 4 75%
31 3 4 75% 3 4 75%
32 3 4 75% 3 4 75%
33 3 4 75% 3 4 75%
34 3 4 75% 3 4 75%
35 3 4 75% 3 4 75%
36 3 4 75% 3 4 75%
37 3 4 75% 3 4 75%
38 3 4 75% 3 4 75%
39 3 4 75% 3 4 75%
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No Skor Skor Max Persentase Skor Skor Max Persentase
40 3 4 75% 3 4 75%
Persentase Rata-rata tiap validator 74,37% 74,37%
Persentase Rata-rata Total (%) 74,37%
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Tabel
Analisis Data Penilaian Ahli Media Setelah Revisi
Hasil Validasi Media Setelah Revisi
No VL.IR VL.KA
Skor Skor Max Persentase Skor Skor Max Persentase
1 4 4 100% 4 4 100%
2 4 4 100% 3 4 75%
3 4 4 100% 3 4 75%
4 4 4 100% 4 4 100%
5 3 4 75% 4 4 100%
6 4 4 100% 4 4 100%
7 4 4 100% 3 4 75%
8 4 4 100% 4 4 100%
9 4 4 100% 3 4 75%
10 4 4 100% 4 4 100%
11 4 4 100% 4 4 100%
12 4 4 100% 4 4 100%
13 4 4 100% 3 4 75%
14 4 4 100% 3 4 75%
15 3 4 75% 4 4 100%
16 3 4 75% 4 4 100%
17 3 4 75% 4 4 100%
18 4 4 100% 4 4 100%
19 4 4 100% 3 4 75%
20 4 4 100% 3 4 75%
21 4 4 100% 4 4 100%
22 4 4 100% 4 4 100%
23 4 4 100% 3 4 75%
24 4 4 100% 4 4 100%
25 4 4 100% 4 4 100%
26 4 4 100% 4 4 100%
27 4 4 100% 3 4 75%
28 3 4 75% 4 4 100%
29 4 4 100% 4 4 100%
30 4 4 100% 3 4 75%
31 3 4 75% 4 4 100%
32 4 4 100% 3 4 75%
33 3 4 75% 3 4 75%
34 3 4 75% 3 4 75%
35 3 4 75% 4 4 75%
36 4 4 100% 3 4 75%
37 3 4 75% 4 4 100%
38 3 4 75% 3 4 75%
39 3 4 75% 3 4 75%
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No Skor Skor Max Persentase Skor Skor Max Persentase
40 3 4 75% 4 4 100%
Persentase Rata-rata tiap validator 91,75% 90,00%
Persentase Rata-rata Total (%) 90,47%
           Gambar 
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Sebelum Revisi Setelah Revisi




Analisis Data Penilaian Ahli Materi Sebelum Revisi
Hasil Validasi Materi Sebelum Revisi
No VL. Wd VL. Dz
Skor Skor Max Persentase Skor Skor Max Persentase
1 3 4 75% 3 4 75%
2 3 4 75% 4 4 100%
3 3 4 75% 3 4 75%
4 3 4 75% 3 4 75%
5 3 4 75% 3 4 75%
6 3 4 75% 3 4 75%
7 2 4 50% 3 4 75%
8 4 4 100% 2 4 50%
9 3 4 75% 3 4 75%
10 3 4 75% 3 4 75%
11 3 4 75% 2 4 50%
12 3 4 75% 3 4 75%
13 3 4 75% 3 4 75%
14 3 4 75% 3 4 75%
15 3 4 75% 3 4 75%
16 3 4 75% 3 4 75%
17 3 4 75% 3 4 75%
18 3 4 75% 3 4 75%
Persentase Rata-rata tiap 
validator (%)
75,00% 73,61%
Persentase Rata-rata Total (%) 74,30%
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Tabel
Analisis Data Penilaian Ahli Materi Setelah Revisi
Hasil Validasi Materi Setelah Revisi
No VL. Wd VL. Dz
Skor Skor Max Persentase Skor Skor Max Persentase
1 4 4 100% 4 4 100%
2 4 4 100% 3 4 75%
3 3 4 75% 4 4 100%
4 3 4 75% 3 4 75%
5 4 4 100% 4 4 100%
6 4 4 100% 3 4 75%
7 3 4 75% 3 4 75%
8 4 4 100% 4 4 100%
9 3 4 75% 4 4 100%
10 3 4 75% 4 4 100%
11 3 4 75% 4 4 100%
12 4 4 100% 4 4 100%
13 3 4 75% 4 4 100%
14 4 4 100% 4 4 100%
15 4 4 100% 4 4 100%
16 3 4 75% 4 4 100%
17 4 4 100% 3 4 75%
18 3 4 75% 3 4 75%
Persentase Rata-rata tiap 
validator (%)
87,50% 88,80%
Persentase Rata-rata Total (%) 88,10%
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Tabel
Analisis Data Penilaian Ahli Bahasa  Sebelum Revisi
Hasil Validasi Materi Sebelum Revisi
No VL. AJ VL. UN
Skor Skor Max Persentase Skor Skor Max Persentase
1 3 4 75% 3 4 75%
2 3 4 75% 3 4 75%
3 3 4 75% 3 4 75%
4 3 4 75% 2 4 50%
5 3 4 75% 3 4 75%
6 3 4 75% 2 4 50%
7 3 4 75% 3 4 75%
8 3 4 75% 3 4 75%
9 3 4 75% 3 4 75%
10 3 4 75% 3 4 75%
11 3 4 75% 3 4 75%
12 2 4 50% 3 4 75%
13 3 4 75% 3 4 75%
14 2 4 50% 3 4 75%
15 3 4 75% 3 4 75%
16 3 4 75% 3 4 75%
17 3 4 75% 3 4 75%
18 3 4 75% 3 4 75%
19 3 4 75% 2 4 50%
20 3 4 75% 3 4 75%
21 3 4 75% 3 4 75%
22 3 4 75% 3 4 75%
Persentase Rata-rata tiap validator 
(%)
72,72% 71,59%
Persentase Rata-rata Total (%) 72,15%
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Tabel
Analisis Data Penilaian Ahli Bahasa  Setelah Revisi
Hasil Validasi Materi Setelah Revisi
No VL. AJ VL. UN
Skor Skor Max Persentase Skor Skor Max Persentase
1 4 4 100% 4 4 100%
2 4 4 100% 3 4 75%
3 4 4 100% 4 4 100%
4 4 4 100% 4 4 100%
5 4 4 100% 4 4 100%
6 3 4 75% 4 4 100%
7 3 4 75% 4 4 100%
8 4 4 100% 4 4 100%
9 3 4 75% 4 4 100%
10 4 4 100% 3 4 75%
11 4 4 100% 4 4 100%
12 4 4 100% 4 4 100%
13 4 4 100% 4 4 100%
14 4 4 100% 4 4 100%
15 3 4 75% 4 4 100%
16 3 4 75% 3 4 75%
17 3 4 75% 3 4 75%
18 3 4 75% 3 4 75%
19 3 4 75% 3 4 50%
20 3 4 75% 3 4 75%
21 3 4 75% 3 4 75%
22 3 4 75% 3 4 75%
Persentase Rata-rata tiap validator 
(%)
87,50% 89,77%
Persentase Rata-rata Total (%) 88,63%
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Jumlah Responden : 30
Skor Ideal Tiap Item : 100
R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 R13 R14 R15 R16 R17 R18 R19 R20 R21 R22 R23 R24 R25 R26 R27 R28 R29 R30
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 119
2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 114
3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 113
4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 114
5 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 109
6 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 106
7 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 113
8 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 112
9 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 108
10 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 112
11 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 103
12 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 106
13 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 105
14 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 107
15 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 105
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 112
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 115
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 112
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 112
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 111
























CONTOH SOAL BERBASIS LITERASI SAINS
1. Petinju lagendaris dunia. Muhammad ali (74) tahun. Meninggal dunia akibat 
komplikasi penyakit parkison. Parkison merupakan penyakit yang menyerang otak 
sehingga mengganggu gerakan tubuh. Hal tersebut terjadi karena terganggunya 
dopamin di otak.                    
                                                    
Sumber :www. TribunNews. com
a. Apa yang anda ketahui tentang gejala khas penyakit parkison ?
b. Mengapa gejala tersebut dapat terjadi ?
Jawaban
a. Gejala yang khas dari penyakit parkison adalah tremor  atau getaran. Contohnya 
seperti tangan tiba-tiba bergetar.
b. Tremor dapat terjadi karena kerusakan sel saraf dibagian otak yang disebut basal 
ganglia. Sel saraf basal ganglia berfungsi mengontrol gerakan tubuh.
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SOAL-SOAL BERBASIS LITERASI SAINS
Soal literasi sains, kontens sains (fenomena  Listrik pada Sel Saraf)
1. Perjalanan impuls saraf menuju ke efektor/otot sangat cepat karena proses kelistrikan 
pada sel saraf. Tubuh manusia mengandung ion positif dan ion negatif. Ion penyebab 
muatan Negatif  adalah Cl-, sedangkan penyebab muatan positif adalah Ca2+ dan Na- . 
Salah satu pristiwa fisiologi yang menggunakan gejala kelistrikan didalam tubuh 
manusa adalah penghantaran impul saraf. Manusia memiliki sistem saraf yang 
mengendalikan gerakan otot. Jika saraf tidak berfungsi maka otok juga tidak 
berfungsi.
                                                            Sumber :www. Kelistrikan pada sel saraf.com
a. Bagaimanakah Proses terjadinya kelistrikan pada sel saraf ?
b. Coba anda simpulkan pernyataan tersebut ?
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2. Johanes purkinye (1787-1869), adalah seorang ahli anatomi dan fisiologi 
berkembangan ceko. Penemuan yang paling terkenal adalah sel purkinye, adalah 
sebuah sel saraf besar yang memiliki banyak cabang dendrit. Sel ini ditemukan di sel 
otak.
Sumber : www. Desissusanti.Wordpress.com
a. Menurut anda, apa saja komponen-komponen dan fungsi dari sel saraf yang 
ditemukan oleh johanes ?
b. Bagaimana proses koordinasi sel saraf didalam tubuh anda, sehingga impuls dapat 
berjalan dengan baik ?
3. Penerima nobel tahun 1981  Prof. Roger Sperry, melalui penelitian panjangnya 
bertahun-tahun mengungkapkan hasil temuannya mengenai gelombang otak. Maka
paradigma baru muncul dan berkembang. Hipotesis telah dibuktikannya sendiri 
bahwa setiap aktivitas yang berbeda, memunculkan gelombang otak yang berbeda 
pula. 
Sumber :www. GLOBAL CareVi-WordPres.com
Temuan ini sungguh mengubah cara pandang tentang potensi  dan kreativitas otak 
manusia. Hal yang mengejutkan rata-rata otak membagi kegiatan secara jelas kedalam 
otak belahan kanan dan otak belahan kiri.
a. Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka apakah perbedaan belahan otak kiri dan 
belahan otak kanan ?
b. Menurut anda, otak sebelah mana yang paling dominan digunakan ?
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4. Sistem saraf otonom adalah sistem saraf yang mengontrol gerakan tak sadar  dan 
mengatur fungsi tubuh. Sistem saraf otonom terbagi menjadi sistem saraf simpatik 
dan parasimpatik.
Sumber :www. denikrisna.wordpress.com
a. Ketika anda didalam suatu ruangan yang gelap. Secara otomatis pupil mata 
melebar. Menurut anda sistem saraf apa yang bekerja ? alasannya ?
b. Menurut anda, apa yang membedakan sistem saraf simpatik dan parasimpatik ?
c. Apa persamaan dari kedua sistem saraf tersebut ?
5. Percobaan tentang gerak refleks pada manusia. Pernah dilakukan di indonesia 
tepatnya, pada tanggal 18 november 2015 di laboratorium pendidikan IPA UNESA. 
Uji gerak refleks sering dilakukan dengan cara memukul benda secara perlahan 
kebagian bawah lutut. Sehingga secara tidak sadar tungkai kaki bergerak kedepan.
Sumber : www. Ilmu kuadrat. Blogspot.com
a. Bagaimana proses terjadinya gerak refleks tersebut, sehingga tungksi kaki dapat 
bergerak kedepan ?
b. Apa yang membedakan gerak refleks dan gerak biasa ?
c. Termasuk sistem saraf apakah gerak refleks dan gerak biasa tersebut ?
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